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ABSTRAK

Skripsi ini membahas tentang “Tradisi Unan-unan Sebagai Perekat Antar
Umat Beragama di suku Tengger 2012-2020”. Peneliti menfokuskan penelitian
pada tiga pokok permasalahan yaitu bagaimana sejarah dari suku Tengger, kedua
bagaimana tradisi Unan-unan dilakukan mulai pra-pelaksanaan sampai puncak
acara, dan yang terakhir adalah bagaimana tradisi Unan-unan bisa menjadi salah
satu media toleransi antar masyarakat di suku Tengger.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Historis. Penelitian  ini juga
menggunakan teori Fungsionalisme yang dibuat oleh seorang tokoh bernama
Brownislaw tahun 1844-1942 dan jika dihubungkan antara teori dengan penelitian
didapatkan hasil bahwa tradisi Unan-unan memiliki fungsi salah satunya sebagai
media toleransi lintas agama di suku Tengger. Metode penelitian yang digunakan
adalah menggunakan metode penelitian sejarah dengan beberapa tahapan seperti:
heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan juga historiografi.

Dari penelitian ini penulis dapat menyimpulkan bahwa sejarah dari
masyarakat Tengger tidak pernah lepas dari kisah Roro Anteng dan juga Joko
Seger yang dipercaya merupakan leluhur dari masyarakat Tengger. Pelaksanaan
tradisi Unan-unan dimulai dari balai desa menuju tempat utama pelaksanaan
tradisi Unan-unan yaitu di Punden dengan membawa ancak berisi sesaji yang di
bawa secara beramai ramai oleh semua masyarakat Tengger. Tradisi Unan-unan
merupakan tradisi milik orang Tengger baik dari masyarakat yang beragama
Hindu, Islam, dan juga Kristen, semua masyarakat Tengger ikut melaksanakan
serta sama sama menjaga agar tradisi ini tetap ada. Secara tidak langsung tradisi

Unan-unan bisa menjadi media toleransi antar lintas agama di suku Tengger

Kata Kunci: Sejarah Tengger, tradisi Unan-unan, Toleransi
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ABSTRACT

This thesis discusses "The Unan-unan Tradition as Adhesive Between Religions
in the Tengger Tribe 2012-2020". The researcher focuses on three main issues,
namely how the history of the Tenggerese tribe, secondly how the Unan-unan
tradition is carried out from pre-implementation to the peak of the event, and the
last is how the Unan-unan tradition can be a medium of tolerance between
communities in the Tengger tribe.

This study uses the Historical approach. This study also uses the theory of
Functionalism created by a character named Brownislaw in 1844-1942 and if it is
connected between theory and research, the results show that the Unan-unan
tradition has a function, one of which is as a medium of interfaith tolerance in the
Tengger tribe. The research method used is historical research method with
several stages such as: heuristics, source criticism, interpretation, and
historiography.

From this research, the writer can conclude that the history of the Tengger
people is never separated from the story of Roro Anteng and also Joko Seger who
is believed to be the ancestor of the Tengger people. The implementation of the
Unan-unan tradition starts from the village hall to the main place for the
implementation of the Unan-unan tradition, namely in Punden by bringing ancak
containing offerings which is brought in a crowd by all Tengger people. The
Unan-unan tradition is a tradition belonging to the Tenggerese from both Hindu,
Muslim, and Christian communities, all Tenggerese people participate in
implementing and equally keeping this tradition alive. Indirectly, the Unan-unan

tradition can become a medium of interfaith tolerance in the Tenggerese tribe

Keywords: History of Tengger, Unan-unan tradition, Tolerance
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya, suku Tengger merupakan sekumpulan masyarakat yang bersatu
dalam memegang teguh adat istiadat mereka hingga saat ini. Meskipun hidup
dalam perbedaan keyakinan, akan tetapi tidak membuat mereka tepecah belah,
sebaliknya mereka sangat menjunjung tinggi rasa tolesansi yang diikat oleh adat-
istiadat dari leluhur mereka.® Adat-istiadat merupakan tradisi lokal yang mengatur
interaksi masyarakat, sedangkan menurut ensiklopedia, pengertian adat adalah
sebuah kebiasaan masyarakat yang dilakukan secara turun temurun.’> Suku
Tengger tinggal di kawasan lereng pegunungan Tengger, mengelilingi kawah
gunung Bromo yang berada di ketinggian kurang lebih 1000 sampai 3675 di atas
permukaan laut dengan wilayah bentang 40 km dari utara keselatan, dan 20
sampai 30 dari arah timur ke barat yang didominasi pemukiman masyarakat desa,
perkebunan, dan hutan.?

Ada beberapa pendapat yang mengatakan bagaimana asal-usul keberadaan
suku Tengger. Pertama, menurut kepala dukun panditha Eko Warnoto, suku
Tengger merupakan suku yang berdiri sebelum kerajaan Majapahit. suku Tengger
berbeda dengan suku yang lain, perbedaan tersebut terletak pada bagaimana suku

tengger itu muncul. Sejarah awal keberadaan suku Tengger dimulai pada saat

! Riska Dwi setiani dan Akhmad Gonevo, “Dukun Pandhita Pelestarian Budaya Lokal Studi Tentang
Suku Tengger Di Desa Wonokitri”, Entitas Sosiologi, 2088-8260 (02 Agustus 2019), 46.

2 Widyastuti, Tradisi Langkahan Dalam Persepektif Hukum Islam (Malang: Universitas Islam
Negeri Maulana Malik lbrohim, 2011), 11.

? Jati Batoro, Keajaiban Bromo Tengger Semeru (Malang: Universitas Brawijaya Press (UB Press),
2017), 4.



turunnya Sahyang Batoro Brohmo dan memberikan pandisik atau petunjuk
kepada orang pertama yang ada di wilayah suku Tengger, Dia adalah Ki Dada
Putih. Dikatakan Ki Dada Putih ini mendapatkan anugerah berupa seorang dewi
bernama Dewi Jeneng untuk menjadi pasangannya dengan tujuan untuk
mendapatkan keturuan. Seiring berjalannya waktu Ki Dada Putih dan Dewi
Jeneng pun dikaruniai tiga anak yang masing-masing dari mereka diberi nama Ki
Dada Banyupait, Ki Bomo, dan yang terakhir bernama Ki Slamber Nyowo. Dari
ketiga anak ini masing-masing anak memiliki pasangan, Ki Dada Putih
mendapatkan pasangan bernama Dewi Anjar Sari, Ki Bomo mendapat pasangan
Dewi Anjil Sari, dan yang terakhir Ki Slamber Nyowo tidak memilik pasangan.
Pasangan Ki Dada Banyu Putih dan Dewi Anjar Sari mendapatkan seorang anak
bernama Roro Anteng, dan dari pasangan Ki Bomo dan juga Dewi Anjil Sari
mendapatkan seorang anak bernama Joko Seger. Dikatakan juga antara Roro
Anteng dan Joko Seger kemudian dipersatukan kembali untuk melanjutkan
keturunan di sana. Untuk melakukan sebuah hubungan dan mendapatkan sebuah
keturunan, keduanya di antara Roro Anteng dan juga Joko Seger masih harus
melalui proses alam, karna seperti yang diketahui antara Roro Anteng dan Joko
Seger masih memiliki hubungan persaudaraan. Dari sinilah kemudian bagaimana
asal-usul atau sejarah suku Tengger itu muncul. Nama suku Tengger diambil dari
kata Teng dari akhiran nama Roro Anteng, dan Ger diambil dari akhiran nama
Joko Seger. Semua masyarakat Tengger yang ada sampai sekarang, mereka
dipercaya merupakan keturunan dari Roro Anteng dan juga Joko Seger. Sejarah

tersebut terdapat dari daun lontar yang ada di suku Tengger bernama Lontar



Puwobumi Kamulan .* Sejarah lain menyebutkan asal-usul dari suku Tengger
masih erat kaitannya dengan kerajaan Majapahit pada saat itu. Pernyataan ini
dibuktikan dengan ditemukannya sebuah Prasasti, Prasasti tersebut bernama
“Walendhit”. Prasasti ini dipercaya merupakan prasati yang dibuat oleh raja
Hayam Wuruk, yaitu raja dari kerajaan Majapahit. Prasasti tersebut berbentuk
lempengan berukuran 29,5 x 7,5 cm yang kedua sisinya tergurat 5 baris tulisan
jawa kuno dan menggunakan bahasa sansekerta.” Bukti lain yang bisa dilihat
adalah terdapat pada alat upacara keagamaan orang hindu bernama Prasen dan
lainnya.

Secara administrasi wilayah suku Tengger meliputi 4 kabupaten yang
mengelilingi kawah gunung bromo, masing masing diantaranya adalah kabupaten
Probolinggo, kabupaten Lumajang, kabupaten Malang, dan yang terakhir di
kabupaten Pasuruan. Keberadaan dari suku Tengger di Jawa Timur tentu
berdampingan langsung dengan suku yang yang lain seperti suku Jawa dan suku
Madura. Masing masing suku tersebut memiliki keunikan dan ciri khasnya masing
masing yang tentunya berbeda, Untuk suku Madura keberadaanya di pulau Jawa
yang tidak lepas dari daerah tapal kuda. Menurut sejarahnya, daerah Tapal Kuda
pada zaman majapahit disebut juga dengan Blambangan atau Brang Wetan,
karena wilayah tapal kuda ini tidak pernah menjadi bagian dari Kerajaan
Mataram. Penduduk dari barat pun datang dan menetap di kawasan ini, dan dalam

perkembangannya suku Madura menjadi mayoritas penduduk di wilayah tapal

* Eko Warnoto, Wawancara , Pasuruan, 28 September 2020.
> Batoro, Keajaiban Bromo Tengger Semeru, 12.



kuda.® Suku Madura merupakan sekelompok suku yang berasal dari pulau
Madura,” namun karena berada di pulau Jawa tentu memiliki campuran
kebudayaan dengan suku Jawa. Hal ini yang kemudian masyarakat Madura
tinggal di pulau Jawa disebut masyarakat Pandalungan. Bahasa yang mereka
gunakan adalah menggunakan bahasa Madura. Hubungan sosial yang terjalin
sangat baik, baik dengan masyarakat sekitar, atau dengan di daerah lain.
Selanjutnya adalah suku Jawa, suku Jawa merupakan suku yang populasinya
paling banyak di antara suku yang lain,® karena hampir 42% penduduk Indonesia
adalah berasal dari Suku Jawa, baik dari Jawa Timur dan jawa Tengah. Bahasa
yang digunakan adalah bahasa Jawa. Selanjutnya adalah suku tengger, suku
Tengger merupakan suku yang memiliki sejarah sendiri. Suku Tengger hidup dan
menetap mengelilingi kawah gunung Bromo. Bahasa yang mereka gunakan
menggunakan bahasa Jawa. Agama yang dianut oleh sebagian besar masyarakat
Tengger adalah agama Hindu. Secara geografis suku Tenrger berada di ketinggian
antara 750 mdpl hingga 3776 mdpl dengan wilayah bentang 40 km dari utara ke
selatan dan 20-30 dari barat ke timur. Hal ini menyebabkan sebagian besar
masyarakat suku Tengger bekerja sebagai petani. Tanaman yang dihasilkan adalah
sayuran seperti: kol, kentang, bawang-bawangan dan lain-lain. Selain itu,
masyarakat suku Tengger juga dikenal dengan kearifan lokal serta memegang

teguh budaya adat istiadat dari leluhur mereka. Banyak tradisi yang masih

® https://id.m.wikipedia.org/tapal_kuda_jawa_timur ( 22 Oktober 2020)

" M. Junus Melalatoa, Ensiklopedi Suku Bangsa di Indonesia (Jakarta: CV. Eka Putra, 1995), 493.
8 Zulyani Hidayah, Ensiklopedi Suku Bangsa Di Indonesia (Jakarta: Yayasam Pustaka Obor
Indonesia, 2015), 139.



https://id.m.wikipedia.org/tapal_kuda_jawa_timur

dilakukan sampai saat ini seperti tradisi Karo, tradisi Kasada, tradisi Unan-unan,
dan lain sebagainya.

Tadisi Unan-nan merupakan tradisi asli dari suku Tengger, secara adat
pelaksanaan tradisi Unan-unan dibagi menjadi dua tempat yaitu brang kulon dan
brang wetan.’ Brang kulon meliputi wilayah Pasuruan dan Malang yang sistem
pelaksanaannya digabung menjadi satu yaitu bertempat di desa Tosari kabupaten
Pasuruan. Sedangakan brang wetan meliputi wilayah Probolinggo dan Lumajang
dan pelaksanaanya dilakukan di masing-masing desa. Tradisi Unan-unan
merupakan sebuah tradisi turun-temurun dari para leluhur mereka yang masih
dilestarikan dan dijaga hingga saat ini. Tradisi Unan-unan berasal dari kata Una
yang artinya memperpanjang, memperpanjang Yyang dimaksud adalah
memperpanjang bulan, karena dalam kalender suku tengger upacara Unan-unan
dilaksanakan pada tahun Landung. Disebut tahun landung karena normalnya
dalam kalender umum satu tahun terdapat 12 bulan, namun di bulan pahing
kalender orang Tengger ada 13 bulan dan disaat itulah upacara Unan-unan
dilaksanakan. Secara umum tradisi Unan-unan dikenal oleh masyarakat luar
dengan tradisi pembersihan Desa.'® Pelaksanaan Unan-unan dilakukan setiap 5
tahun sekali yang dimulai dari kantor desa menuju tempat utama pelaksanaan
tradisi Unan-unan yaitu di Ndahyang atau Punden. Tradisi Unan-unan tidak lepas
dari sesaji atau orang Tengger menyebutnya Dandanan, Dandanan tersebut berupa
satu ekor kerbau yang dilengkapi dengan hasil alam dari masyarakat Tengger,

serta jajanan khas orang Tengger. Pada saat pelaksanaan Unan-unan, semua

° Kario Oleh, Wawancara, Lumajang, 28 Desember 2020.
19 Simanhadi Widyaprakosa, Mayarakat Tengger Latar Belakang Daerah Taman Nasional Bromo
(‘Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 1994), 59.



masyarakat Tengger berkumpul dan berjalan menuju Punden dengan membawa
Dandanan yang sudah disiapkan. Mereka berjalan beriringan menggunakan
pakaian khas Tengger, dan diiringi dengan musik pengiring. Tujuan dari
diadakannya tradisi Unan-unan ini adalah untuk kerahayuan jagat raya, dan untuk
menolak balak.

Terbentuknya masyarakat tidak pernah lepas dari unsur budaya yang ada di
dalamnya. Sama halnya seperti masyarakat Tengger yang masih menjaga dengan
baik akan kebudayaan adat istiadat, dan nilai norma yang ada. Masyarakat
Tengger terkenal akan keberagaman mereka, baik dari segi kebudayaan ataupun
kepercayaan yang mereka anut. Masyarakat Tengger merupakan gambaran dari
sebuah masyarakat tradisional yang bisa terbuka dengan perubahan, namun juga
mampu menjaga nilai tradisi yang ada.’* Salah satunya dalam hal agama dan
kepercayaan, ini terbukti dari beragamnya agama dan kepercayaan di sana, hingga
saat ini ada 3 agama yang hidup berdampingan di Tengger, yaitu agama Hindu,
agama Islam dan agama Kristen.'> Masyarakat suku Tengger juga sangat
menjunjung tinggi rasa toleransi antar sesame, baik dalam hal keyakinan ataupun
sosial lainnya. Tidak ada tuntutan dari masyrakat Tengger untuk memeluk satu
agama saja, keyakinan mereka mungkin saja berbeda, namun terkait adat dan
hukum yang berlaku tidak ada perbedaan. Tolak ukur yang digunakan adalah

sikap kekeluargaan sesuai dengan norma yang ditentukan oleh para leluhur.™

Y Nuruddin et al, Agama Tradisional Potret Kearifan Hidup Masyarakat Samin Dan Tengger
(Yogyakarta: LKIS Yogyakarta, 2003), 143.

12 Imron, Wawancara, Pasuruan, 28 September 2020.

3 M. toriqul Huda dan Irma Khasanah, “Budaya Sebagai Perekat Hubungan Antar Umat
Beragama Di Suku Tengger”, Kajian Sosial Keagamaan (05 juni 2019), 160.



Meskipun secara umum agama Hindu menjadi agama mayoritas disana. Seperti
yang Kita tahu adat budaya bisa menjadi salah media untuk menyatukan semua
masyarakat tanpa terkecuali nilai budaya dan tradisi dari masyarakat Tengger.*
Pada dasarnya masayarakat Tengger tergolong masyarakat yang sangat Kkuat
Hubungan Sosialnya, ini terlihat dari tradisi yang mereka lakukan yaitu tradisi
Unan-unan, tradisi ini melibatkan semua masyarakat yang hidup dan tinggal di
wilayah Tengger. Baik yang beragama Hindu, Islam dan juga Kristen. Mereka
mengaku ikut serta dalam melaksanakan tradisiini. salah satu masyarakat muslim
yang berhasil kami temui adalah ibu Susi Purwanti, beliau mengatakan sebagai
muslim di daerah Tengger beliau juga ikut serta dalam pelaksanaanya, tidak ada
perbedaan sedikitpun selama pelaksanaan berlangsung, semua ikut andil dalam
pelaksanaan tersebut. Sisi toleransi lain yang bisa dilihat adalah biaya pelaksanaan
dari tradisi ini, tentunya membutuhkan dana untuk sarana dan prasarana yang
sangat besar, biaya yang didapat berasal dari sumbangan semua masyarakat di
sana.

Terdapat beberapa nilai yang bisa diambil dari pelaksanaan tradisi Unan-unan
ini, baik dari nilai keagamaan, nilai sosial, nilai kebudayaan serta nilai ekonomi.
Secara garis besar penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah dengan
beberapa tahapan diantaranya.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka terdapat beberapa permasalahan

yang dapat di dentifikasi, diantarany adalah :

14 Susi Purwanti, Wawancara, pasuruan, 28 September 2020.



1. Bagaimana sejarah suku Tengger?
2. Bagaimana pelaksanaan tradisi Unan-unan?
3. Bagaimana tradisi Unan-unan bisa menjadi perekat antar umat beragama
(Toleransi) di suku Tengger?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini di antaranya adalah :
1. Untuk mengetahui Sejarah Suku Tengger.
2. Untuk mengetahui bagaimana tradisi Unan-unan dilaksanakan.
3. Untuk mengetahui bagaimana tradisi Unan-unan ini bisa menjadi perekat
(toleransi) antar umat beragma di suku Tengger.
D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat atau sumbangsih
yang cukup untuk para pembaca, di sini ada tiga manfaat yang bisa diambil di
antaranya adalah :
1. Secara teoritis
Secara Teoristis manfaat yang bisa diambil dari penelitian ini adalah
diharapkan dapat memberikan kontribusi akademis untuk mahasiswa dalam
mempelajari sejarah utamanya sejarah kebudayaan. Selain itu penelitian ini
juga diharapkan dapat memberikan satu masukan sebagai pengembangan
ilmu pengetahuan yang berkaitan langsung dengan ilmu sejarah yang ada.
2. Secara praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

kepada pembaca sebagai media informasi dan pengetahuan baru tentang



tradisi unan unan di suku Tengger yang salah satu fungsinya sebagai media
toleransi persaudaraan meskipun dari segi keyakinan masyarakat disana
berbeda.
3. Secara pragmatis
Secara pragmatis penelitian ini diharapkan agar memberikan manfaat
kepada peneliti sebagai infomasi yang penting untuk bisa di pelajari
E. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu sudah banyak yang meneliti tentang suku Tengger,
khusunya penelitian tentang tradisi Unan-unan yang dilaksanakan oleh
masyarakat suku Tengger. Berikut beberapa penelitian tentang tradisi Unan-unan:
1. Ahmad Marzuki Mahasiswa dari Universitas Yudharta Pasuruan program
study Pendidikan Agama Islam, ditulis dalam Jurnal Al Murobbi Volume 1,
Nomor 2, 2016. Jurnal tersebut berjudul “Nilai Pendidikan Islam Dalam
Tradisi Unan-unan Masyarakat Suku Tengger”. ™
Fokus penelitian beliau adalah terletak pada nilai nilai pendidikan islam
dalam tradisi Unan-unan masyarakat Tengger. Adapaun nilai nilai pendidikan
islam dalam Kkarya tulis diatas di sebutkan ada tiga di antaranya adalah nilai
Ketauhitan, nilai shodagoh, nilai ibadah.

2. Sony Sukmawan dkk, Mahasiswa dari Universitas Brawijaya, Fakultas Ilmu

Budaya, di Tulis dalam Jurnal limiah Edukasi dan Sosial, Volume Il, Nomor

> Ahmad Marzuki, “Nilai pendidikan islam Dalam Tradisi Unan Unan Mayarakat Suku Tengger”,
Al-Murobi (2016), 238.
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I, 2020. Jurnal tersebut berjudul “Dimensi Ekologi Folklor Unan-unan

Tengger. ~16

Kajian yang terdapat dalam jurnal ini hanya terfokuskan pada bagaimana
adat Unan-unan itu dilaksanakan, mulai dari pra-perayaan, perayaan, hingga
setelah perayaan.

3. Cristian Ghatut Pamudya, Skripsi: Peran Mayarakat Tengger Dalam
Perlindungan Dan pengolahan Lingkungan Hidup Berbasis Kearifan Lokal,
(Yogyakarta: Universitas Atmajaya, 2018)

Dalam skripsi tersebut dijelaskan bagaimana wujud kearifan lokal yang
ada di upacara Unan-unan yang berkaitan dengan pengolahan lingkungan
hidup, dan bagaimana peran dari masyarakat Tengger melalui upacara Unan-
unan dalam menjaga budaya dan kearifan lokal sesuai dengan pasal 7- ayat
(3) huruf e undang undang No. 32 tahun 2009 tentang perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup.*’

Antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan saat ini
memiliki fokus yang berbeda meskipun sama-sama mengkaji tentang tradisi
Unan-unan, namun penelitian ini lebih mengindikasikan tentang bagaimana
tradisi Unan-unan ini bisa menjadi salah satu media toleransi antar umat
beragama di suku Tengger, karena seperti yang diketahui, tradisi dilakukan

dengan melibatkan semua masyarakat di suku Tengger. tradisi Unan-unan

dilakukakan dengan tujuan untuk kerahayuan jagat raya atau kerahayuan alam

16 Soni Sukmawan et al, “Dimensi Foklor Unan Unan Tengger ”, llmiah Edukasi (01 Maret
2020), 62.

7 Cristian Ghatut Pamudya, “Peran Mayarakat Tengger Dalam Perlindungan Dan pengolahan
Lingkungan Hidup Berbasis Kearifan Lokal”, (Skripsi, Universitas Atmajaya, 2018) 4.
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beserta isinya. Hal ini dimaksud untuk mendoakan seluruh alam beserta

isinya. Selain itu juga untuk mempererat persaudaraan antar masyarakat suku

Tengger. Disini tergambar dengan jelas bagaimana tujuan dari

dilaksanakannya tradis Unan-unan ada makna dan nilai sosial, nilai

keagamaan, nilai kebudayaan, dan juga nilai ekonomi dalam pelaksanaan
tradisi ini. Selain itu juga akan dijelaskan tentang bagaimana sejarah dari
suku tengger serta bagaimana tradisi Unan-unan dilaksanakan.
F. Pendekatan dan Kerangka Teori
Penelitian ini menfokuskan pada Tradisi Unan-unan Sebagai Media Tolerantasi
Antar Umat Beragama di Suku Tengger. Penelitian ini menggunakan pedekatan
sejarah. Pendekatan ini dimaksudkan untuk mengetahui dan juga menjelaskan
kronologi yang terjadi.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teori antropologi
budaya, yaitu teori Fungsionalisme yang dibuat oleh seorang tokoh terkenal yaitu
Bronislaw pada tahun 1844-1942. Teori ini memaparkan bahwa segala sesuatu itu
memiliki fungsi, kemudian fungsi inilah yang menjelaskan keberadaannya,
termasuk keberadaan unsur kebudayaan, dengan kata lain suatu budaya memiliki
fungsinya masing masing.

Apabila dikaitkan dengan penelitian yang dilakukan saat ini terdapat di BAB
IV yang di dalamnya menjelaskan bagaimana tradis Unan-unan ini memiliki
fungsi besar untuk semua masyarakat Tengger yaitu untuk menyatukan semua
masyarakat Tengger. Karena seperti yang diketahui bahwasanya penduduk

Tengger tidak hanya menganut satu agama saja melainkan ada beberapa agama
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seperti agama Hindu yang merupakan agama mayoritas, kemudian ada agama
Islam dan terakhir ada agama Kristen, semua hidup berdampingan tanpa pernah
mencapuri urusan kepercayaan mereka masing-masing. Aplikasi teori Fungsi
dalam penelitian ini bahwasanya tradisi Unan-unan sebagai ini memiliki satu
fungsi besar untuk masyarakat Tengger yaitu sebagai sebuah media Toleransi
lintas agama di suku Tengger hal tersebut bisa dilihat pada saat sebelum dan pada
saat pelaksanaan dimulai. Pada saat sebelum pelaksanaan Unan-unan akan
dilaksanakan tentu membutuhkan sarana dan juga prasarana. Sarana dan prasaran
yang dibutuhkan berasal dari swadaya semua masyarakat Tengger tanpa
terkecuali. Selanjutnya juga bisa dilihat pada saat pelaksanaan tradisi dimulai,
semua masyarakat Tengger ikut melaksanakan dan berkumpul bersama sembari
membawa ancak yang berisi persembahan untuk kemudian dibawa ke tempat
utama pelaksanaan yaitu di Punden.
. Metode Penelitian

Suatu metode merupakan sebuah cara untuk mecapai satu tujuan tertentu,
sebagai peneliti tentu membutuhkan sebuah metode dalam melakukan sebuah
penelitian. Dalam hal ini metode yang tepat untuk digunakan yang berkaitan
dengan judul yang telah diambil yaitu metode penelitian sejarah. Metode sejarah
merupakan sebuah usaha yang didalamnya terdapat sebuah analisa kajadian yang
pernah terjadi di masa lalu untuk menemukan manfaat secara umum untuk

memahami sebuah kenyataan dalam sejarah.'® Selain itu metodologo sejarah juga

¥ Suhartono W. Pranoto, Teori dan Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Graha llmu, 2010), 29-3-.
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membutuhkan teori dan ilmu bantu lainnya untuk mendukung penelitian yang
dilakukan
Adapun langkah-langkah penulisan sejarah sebagai berikut:
1. Heuristik
Heuristik merupakan tahapan pengumpulan sumber data, lebih jelasnya
peneliti harus memaparkan secara rinci sumber apa saja yang dibutuhkan
dalam penelitian. Dalam hal ini ada dua sember yang di gunakan baik yang
bersumber data Primer maupun sumber data sekunder yang berkaitan
langsung dengan judul Tradisi Unan-unan Sebagai Perekat Antar Umat
beragama di Suku Tengger, berikut dua sumber data tersebut:
a. Sumber Primer
Sumber Primer merupakan sumber utama dalam pengumpulan data
sejarah, tentu ini berkaitan langsung dengan pelaku atau saksi yang
melihat langsung maupun seorang tokoh yang dianggap sangat
bepengaruh sehingga dalam hal ini mampu menjadi rujukan utama
dalam sebuah penulisan. Adapun sumber primer yang penulis dapatkan
diantaranya:
a). Wawancara dengan Dukun Pandhita Eko Warnoto
b). Wawancara dengan Dukun Pndhita Kario Oleh
¢). Wawancara dengan ibu Susi Purwanti
d). Wawancara dengan bapak Imron
e). Wawancara dengan bapak Markatu

b. Data Sekunder
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Sumber data Sekunder adalah sumber data untuk melengkapi data atau
sebagai data pendukung dari sumber primer dalam sebuah penelitian.
Sumber ini berupa buku pendukung seperti buku yang ditulis oleh:

a). Prof. Dr. Simanhadi Widyaprakoso dengan judul “Masyarakat Tengger
Latar Belakang daerah Taman Nasional Bromo” 1994
b). Jati Batoro dengan Judul “Keajaiban Bromo Tengger Semeru” 2017.
€). Nuruddin et al. “Agama Tradisional Potret kearifan Hidup Masyrakat
Samin dan Tengger” 2003.
2. Kiritik Sumber
Selanjutnya adalah Kritik sumber, setelah semua data di dapat selanjutnya
yang harus dilakukan adalah kritik sumber. Hal tersebut dilakukan untuk
meminimalisir data data palsu untuk digunakan. Peneliti mencoba melakukan
dan menelusuri hasil wawancara yang sudah dilakukan yaitu dari kepala
Dukun dari brang kulon yaitu bapak Eko Warnoto dengan kepala dukun dari
brang wetan bapak Kario oleh . selain itu juga dari ibu Susi Purwanti sebagai
masyarakat Tengger dan bapak Markatun kepala desa dari desa brang wetan,
dan bapak Imron dari Brang Kulon. Data yang didapat dari hasil wawancara
tersebut selanjutnya oleh penulis di teliti secara cermat dan di kritisi dengan
fakta yang sudah di temukan. Untuk sumber literasi tidak secara langsung
penulis jadikan sebagai sebuah rujukan, akan tetapi dilakukan dengan
menganalisa yang paling mendekati dengan kebenaran.

3. Interpretasi
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Dalam melakukan proses interpretasi penulis diharapkan dapat
mengimajinasikan sebuah urutan fakta sejarah yang terjadi di masa lalu
dengan masuk ke dalam kurun waktu, sehingga dapat merasakan apa yang
telah terjadi. Penulis menjelaskan sumber-sumber yang telah
dikumpulkan, baik dari sumber primer atau sekunder yang kemudian
untuk diinterpretasikan dengan teori dan pendekatan.

Kajian studi dan adanya sumber yang telah ditemukan dalam penelitian
ini, diharapkan dapat memberikan informasi yang maksimal, dan layak
dijadikan sumber rujukan dalam penelitian. Penulis berharap dari hasil
interpretasi ini dapat memberikan penafsiran, dan mampu menghubungkan
akan fakta yang telah diperoleh, sehingga mampu diterima oleh akal dan
dapat dipertanggungjawabkan.

4. Historiografi

Historiografi merupakan hasil dari penulisan sejarah atau tahapan akhir
dalam proses rekonstruksi sejarah. Pada tahapan ini ditulis tentang
peristiwa masa lalu dengan sumber yang dapat dipertanggungjawabkan,
sehingga didapat sebuah hasil akhir dari penelitian ini menjadi suatu karya
ilmiyah yang sistematis dan objektif.

4. Sitematika Pembahasan
Sitematika pembahasan merupakan bagian dari penelitian yang terdiri dari
bagian bagian yang saling berhubungan antara satu dengan yang lainnya. Masing
masing memiliki pembahasannya masing masing dimulai dari bab pertama sampai

bab ke lima. Berikut sistematika pembahasannya :
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Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,
Terdiri dari Latar belakang masalah, Manfaat penelitian, penelitian terdahulu,
kajian teoritik, metode penelitian, sitematika pembahasan, dan terakhir daftar
pustaka.

Bab dua berisi pembahasan tentang letak Geografi wilayah Tengger, asal
usul suku Tengger, perbedaan suku Tengger dengan suku Jawa dan juga suku
Madura.

Bab tiga berisi pembahasan mengenai waktu pelaksanaan tradisi Unan-
unan, tempat pelaksanaan tradisi Unan-unan, tahapan tradisi Unan-unan mulai
dari tahapan pra atau sebelum pelaksanaan tradisi unan sampai ke hari pertama
dan hari ke dua pelaksanaannya.

Bab empat berisi pembahasan tentang sikap masyarakat Tengger terhadapa
tradisi Unan-unan baik dari segi sikap sosial maupun sikap toleransinya. Yang ke
dua yaitu berisi nilai nilai yang ada dalam tradisi Unan-unan mulai dari nilai
agama, nilai sosial, dan juga nilai ekonomi.

Bab lima berisi penutup dilihat dari kesimpulan bab bab sebelumnya, serta
berisi saran untuk peneliti berikutnya. Adapun bagian akhir dari dari penelitian ini
juga ada lampiran terkait penelitian yang dilakukan berupa daftar pustaka serta

riwayat hidup dari peneliti.



BAB I1
ASAL USUL TENGGER
A. Letak Geografis dan Sejarah Suku Tengger
Secara administrasi Wilayah Tengger terbagi menjadi 4 kabupaten yang
mengelilingi kawah gunung Bromo, yaitu di kabupaten Probolinggo, kabupaten
Pasuruan, kabupaten Malang, dan yang terakhir di kabupaten Lumajang. Wilayah
suku Tengger berada di dataran tinggi dengan ketinggian 750 sampai 3676 m dpl,
dengan wilayah bentang sekitar 40 Km dari utara ke selatan, dan 20 sampai 30
Km dari timur ke barat. Wilayah Tengger juga termasuk kedalam wilayah

konservasi alam yaitu Taman Nasional Bromo Tengger Semeru.

Gambar 2.1 :Peta wilayah tengger
Tanah di wilayah Tengger juga termasuk tanah yang cukup subur, inilah yang
membuat tanaman di sana tumbuh dengan subur dan membuat sebagian besar
masyarakat Tengger bermata pencaharian sebagai petani. Tanaman yang ditanam

berupa sayuran seperti kentang, Kol, Bawang Bawangan. Selain sayur sayuran
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tanaman yang hidup subur di Tengger ada juga tanaman berupa pepohonan tinggi
seperti pohon cemara, Pohon jati, Pohon Elfin dill. Karna jika dilihat secara
Topografi kawasan tengger tediri dari pemukiman masyarakat, dan hutan dengan

pegunungan tropis.

Gambar 2.2 : Pemukiman di wilayah Tengger
B. Sejarah suku Tengger

Indonesia merupakan salah satu negara kepulauan terbesar di dunia.
Keragaman bahasa, budaya, kepercayaan dan juga etnis menjadi salah satu ciri
khas dari negara Indonesia. hal ini yang kemudian menjadi salah satu alasan
mengapa negara Indonesia dikatakan sebagai negara yang majemuk. Ada ribuan
suku yang hidup dan tinggal di Indonesia seperti suku Jawa, suku Madura, suku
Dayak, suku Tengger dan lain lain. Mereka memiliki ciri khas budaya dan
keunikan masing masing. Semuanya hidup rukun dan berdampingan yang diikat

oleh semboyan Binneka Tunggal Ika.
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Salah satu suku yang memiliki keunikan, budaya, serta sejarahnya sendiri
adalah suku Tengger. Suku Tengger merupakan suku yang hidup dan tinggal di
dataran tinggi pegunungan Tengger yang mengelilingi kawah gunung Bromo.
Masyarakat Tengger terkenal akan sikap keterbukaannya namun mampu menjaga
dan memegang teguh adat istiadat yang ada. Suku Tengger juga terkenal akan
keberagamannya yang unik, hal ini bisa dilihat dari banyaknya kebudayaan,
tradisi, dan adat istiadat yang ada, selain itu keberagaman kepercayaan juga turut
menjadi keunikan tersendiri di sana. Tradisi yang bisa dijumpai di suku Tengger
sangatlah beragam di antaranya ada tradisi Kasada, Karo, Entes-Entes, Unan-
unan,, Pujan, Mubeng, bahkan dari tradisi kelahiran sampai tradisi kematianpun
ada disana. Dari segi keyakinan juga sangat beragam, agama agama besar seperti
agama Hindu, Islam, dan agama Kristen semua hidup berdampingan dengan
penuh kedamaian disana. Meskipun hidup dengan perbedaan tidak membuat
mereka tepecah belah, Sebaliknya mereka sangat menjunjung tinggi keharnonisan
dan juga sikap saling menghargai yang diikat oleh adat istiadat dari leluhur
mereka. Adat istiadat merupakan tradisi lokal yang mengatur interaksi
masyarakat, Sedangkan menurut Ensklopedia pengertian dari adat adalah sebuah
kebiasaan masyarakat yang dilakukan secara turun temurun.*®

Menurut sejarahnya ada beberapa versi yang mengatakan bagaimana asal-
usul dari suku Tengger. Pertama, menurut kepala dukun pandita atau kepala adat
suku Tengger Eko Warnoto beliau mengatakan suku Tengger merupakan satu

suku yang berdiri sendiri bahkan jauh sebelum kerajaan Majapahit berdiri, bukti

19 Widyastuti, “Tradisi Langkahan Dalam Persepektif Hukum Islam” (Skripsi, Universitas Islam
Negri Maulana Malik Ibrohim, Malang, 2011), 11.
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sejarah ini terdapat dalam Lontar Puwobumi Kamulan,?® di dalamnya menjelaskan
tentang bagaimana sejarah awal dari kemunculan suku Tengger, yaitu diawali
dengan turunnya Sahyang Batoro Brohmo ke bumi. Batoro Brohmo merupakan
anak dari Batoro Guru dengan Batari Uma. Batoro Guru dipercaya sebagai dewa
yang merajai tiga dunia, yaitu “Mayapada” (dunia para dewa), “Arcapada”
(dunia bawah atau neraka), dan terakhir “Madyapada” (dunia manusia atau
bumi). Seiring dengan turunnya Sahyang Batoro Brohmo kemudian memberikan
satu pandisik atau petunjuk kepada satu orang yang dipercaya merupakan orang
yang pertama kali tinggal di wilayah Tengger, Dia adalah Ki Dada Putih.
Petunjuk tersebut berupa dianugrahkan ia seorang dewi untuk dijadikannya
seorang istri untuk mendapatkan keturunan, nama dewi tersebut adalah dewi
Jeneng. Setelah hidup berdua cukup lama Ki Dada Putih dikaruniai tiga orang
anak yang masing masing diberi nama Ki Dada Banyupait, Ki Bomo, dan yang
terakhir bernama Ki Slamber Nyowo. Ketiga anak dari Ki Dada Putih dan dewi
Jeneng juga mendapatkan pasangan berupa seorang dewi yaitu Ki Dada Banyupait
mendapatkan istri bernama dewi Anjar Sari yang dikaruniai seorang putri
bernama Roro Anteng, Ki bomo mendapatkan pasangan seorang dewi bernama
dewi Anjil Sari yang juga dikarunia seorang putra bernama Joko Seger, dan
terakhir adalah Ki Slamber Nyowo yang tidak memiliki pasangan. Untuk terus
melanjutkan keturunan tentu harus dilakukan pernikahan kembali. Namun jika
melihat antara Roro Anteng dan juga Joko Seger yang memiliki ikatan

persaudaraan ini mengharuskan mereka untuk melalui proses alam terlebih

% Eko Warnoto, Wawancara, Pasuruan, 28 September 2020.
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dahulu. Setelah proses alam mereka lewati bersama, kemudian mereka diizinkan
untuk menikah. Hal ini kemudian sejarah suku Tengger dimulai, yaitu mengambil
akhiran nama dari Roro Anteng “Teng” dan juga Joko Seger “Ger”. Semua
masyarakat Tengger yang ada hingga saat ini dipercaya merupakan keturunan atau
anak dari Roro Anteng dan juga Joko Seger.

Kedua, sejarah lain menyebutkan bahwa asal-usul dari suku Tengger masih
erat kaitannya dengan kerajaan Majapahit pada saat itu. Roro Anteng merupakan
putri dari raja Brawijaya dengan permaisuri dari kerajaan majapahit. Dikatakan
pada saat itu kerajaan mengalami perubahan yang memburuk, oleh sebab itu
penasehat kerajaan kemudian memerintah Roro Anteng untuk meninggalkan
kerajaan. Roro Anteng bersama para pengawalnya kemudian pergi dan
meninggalkan kerajaan Majapahit menuju ke daerah pegunungan tengger.
Sesampainya di pegunungan Tengger sekitar gunung Bromo Roro Anteng
bertemu dengan seorang resi bernama Dadap Putih, dari hasil pertemuan tersebut
kemudian Roro Anteng diangkat menjadi anak dari Resi tersebut. Dilain sisi juga
terdapat kerajaan Kediri atau kerajaan panjalu yang juga mengalami kekacauan.
Hal tersebut terjadi karena pergulatan politik dengan kerajaan Majapahit. Ada
seorang pemuda bernama Joko Seger putra dari seorang Brahma yang juga pergi
dan mengasingkan diri ke Desa kedaung. Selain untuk mengungsi Joko Seger juga
berniat untuk mecari pamannya yang tinggal didekat gunung Bromo. Pertemuan
antara Joko Seger dan Roro Anteng dimulai pada saat Roro Anteng mengambi air
disebuah sungai. Dia melihat seorang laki laki meminta tolong yang mengaku

bahwa dirinya sedang tersesat. Kemudian Roro Anteng membantu dan
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mengajaknya ke pondok yang Dia tempati, namun sesampainya di pondok Roro
Anteng dituduh melakukan hal yang tidak pantas dengan Joko Seger. Joko Seger
kemudian membantah dan membela Roro Anteng. Sebab kejadian tersebut
kemudian Joko Seger meyampaikan keinginannya kepada Ki Dada Putih untuk
melamar dan menikahi Roro Anteng. Selama sewindu pernikahan Roro Anteng
dengan Joko Seger belum dikaruniai seorang anak. Roro Anteng dan juga Joko
Seger kemudian melakukan semedi atau bertapa berharap Sang Hyang
mengaruniai mereka seorang keturunan. Selama 6 tahun mereka lakukan hingga
akhirnya sang Hyang meberikannya keturunan sampai berjumlah 25 anak, namun
ada satu syarat yang harus dilakukan oleh Roro Anteng dan juga Joko Seger, yaitu
mengorbankan anak bungsu mereka. Selama bertahun tahun Joko Seger dan Roro
anteng serta anak anaknya hidup dengan tenang dan bahagia. Hingga pada satu
ketika kawah gunung Bromo mengeluarkan semburan api sebagai tanda bahwa
janji yang dibuat oleh Roro Anteng dan juga Joko Seger harus segera ditepati.
Roro Anteng dan Joko Seger menyadari akan janji yang mereka sudah buat,
namun mereka tidak menginginkan anaknya untuk dijadikan korban. Roro Anteng
dan Joko Seger berusaha untuk tidak menyerahkan anak bungsu mereka dan
membawanya pergi ke desa Ngadas di kabupaten Malang, akan tetapi semburan
api dari kawah gunung Bromo tetap mengikuti mereka hingga pada akhirnya
Raden Kusuma anak bungsu dari Roro Anteng dan juga Joko Seger tertarik ke
kawah gunung Bromo. Dari kawah gunung Bromo terdengar pesan dari Raden
Kusuma bahwa Dia sudah rela untuk menjadi korban dan berharap saudaranya

bisa hidup dengan rukun, selain itu juga Raden Kusuma juga berpesan setiap
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tanggal 14 Kasada dia meminta untuk disediakan persembahan berupa hasil bumi
yang diperoleh oleh saudaranya. Tradisi tersebut sampai saat ini disebut dengan
tradisi Kasada atau lebih sering disebut dengan YadNya Kasada. Selain untuk
mengingat pengorbanan dari Raden Kusuma, tradisi kasada juga bertujuan sebagai
rasa terimakasih masyarakat Tengger khususnya masayarakat yang beragama
Hindu kepada Sang Hyang Widhi karena telah diberikan kenikmatan,
keselamatan, kesehatan kedamaian, kemakmuran dan juga rezeki yang berlimpah
berupa hasil bumi yang mereka peroleh.

Proses pelaksanaan dari tradisi Kasada dimulai dari persiapan upacara.
Pertama, yaitu kepala Dukun atau kepala Adat serta para Legend dan Penih sepuh
adat mengatur tempat penting yang akan dijadikan tempat untuk melaksanakan
tradisi ini. Kedua, kemudian menyiapkan kidung seperti UyonUyon. Ketiga,
adalah ngulat atau menyucikan tempat persembahyangan. Keempat, melakuakan
pembacaan Kitab suci Weda. Kelima, pembacaan sejarah Kasada. Keenam,
melakukan ngulakat umat atau membersihkan jiwa masyarakat Tengger. Ketujuh,
Muspa atau persembahyangan yang dipimpin oleh kepala adat atau dukun Pandita.
Kedelapan, melakukan doa, doa ini merupakan salah satu rangkaian upacara yang
wajib yang harus dilakukan. Kesembilan, memilih calon dukun, pemilihan kepala
dukun ini harus sesuai dengan kreteria yang harus dipenuhi. Kesepuluh, acara
lelabuhan sesajen di kawah gunung Bromo, kemudian terakhir melakukan

pemujaan atau selametan desa.?

! Mohammad Anas, “Telaah Metafisik Upacara Kasada, Mitos dan Kearifan Hidup Dalam
Masyarakat Tengger”, Study Agama dan Pemikiran Islam (01 Juni 2013), 27.
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Gamabar 2.3 :Tradisi Kasada

Kemunculan agama Hindu pertama kali di Indonesia memiliki sejarah
keterkaitan yang cukup kuat dengan keberadaan suku Tengger pada saat itu.
wilayah Tengger sudah mendapatkan pengakuan bahwa wilayahnya adalah
wilayah suci. Berbagai cerita tentang bagaimana sejarah keberadaan suku Tengger
yang tersebar ditelinga kalangan masyarakat tentunya harus di perkuat dengan
bukti sejarah yang ada, baik dari segi keilmuan ataupun yang lainnya. Pada
proses pencarian bukti sejarah tentang bagaimana sejarah keberadaan suku
Tengger terdapat di situs purbakala berupa prasasti yaitu prasasti “Walendhit”.
Prasasti tersebut merupakan prasati yang diyakini dibuat oleh raja Hayam Wuruk
atau raja dari kerajaan Majapahit. Hal ini terlihat dari tulisan serta tahun dalam
prasasti tersebut yaitu menggunakan bahasa sansekerta. Prasast Walendhit

berbentuk lempengan berukuran 29,5 x 7,5 Cm yang kedua sisinya tergurat 5
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baris.?> Untuk menjaga Prasasti tersebut tetap utuh saat ini Prasasti Walandit
disimpan dan dimusiumkan di musium nasional dengan nomor inventasi E28.
Prasasti Walandit pertama kali ditemukan pada abad ke 10, hal tersebut bisa
dilihat dari tulisan yang ada didalamnya yang menyebutkan angka 851 Saka atau
929 Masehi. Ada beberapa poin yang terdapat dalam prasasti tersebut di antaranya
adalah pernyataan dari raja Hayam Wuruk untuk masyarakat desa Walandit
dimana desa tersebut dahulunya disebut desa kramat yang diberikan hadiah
berupa pembebasan dari pajak. Hal tersebut dilakukan karna desa tersebut
merupakan desa di mana Hulun Hyang (abdi tuhan) Tinggal. Ada beberapa desa
di suku Tengger yang masuk ke dalam daerah Walandit, yaitu Desa Wonokitri dan
desa Ngadisari yang berdampingan dan masing-masing berada di kabupaten

Probolinggo dan juga di kabupaten Pasuruan.

2 Batoro, Keajaiban Bromo Tengger Semeru, 12.
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Gambar 2.4 :Prasasti Walendhit

Bukti lain juga diperkuat dengan adanya alat upacara keagamaan umat Hindu,
bukti tersebut berupa alat upacara dalam melakukan pemujaan bernama
“Prasen”.”® Prasen adalah cawan air suci yang digunakan oleh pendeta Hindu
pada masa kerajaan Majapahit. Prasen yang digunakan oleh masyarakat Tengger
pemeluk agama Hindu berangka Saka antara 1243 dan 1352, dimana angkat
tersebut menunjukkan masa kerajaan Majapahit masih berkuasa. Bukti lain yang
memperkuat bahwasanya Suku Tengger memiliki ikatan dengan Kkerajaan

Majapahit adalah pakaian yang digunakan untuk melakuakan ritual pemujaan,

2 Widyaprakosa, Mayarakat Tengger Latar Belakang Daerah Taman Nasional Bromo, 30.
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pakaian tersebut bernama Antakusuma Sampat berwarna putih dilengkapi dengan
jas tertutup berwarna gelap diikat dengan kain batik menggunakan celana panjang
berwarna gelap dan dilengkapi juga dengan udek bercorak batik di kepala. Hal
lain juga bisa dilihat dari nama gunung yaitu gunung Bromo dengan dewa
Brahma. Gunung bromo oleh orang Tengger yang beragama Hindu dijadikan arah
kiblat atau tempat pemujaan kepada sang Hiyang Widhi Wasa, hal lain juga
dijadikan sebagai tempat pemujaan saat ada upacara adat seperti upacara Kasada.
Selain itu gunung Bromo juga dipercaya sebagai tempat penyucian para arwah
untuk sampai ke khayangan. Lautan pasir yang ada di sekitar gunung Bromo yang
bernama Segoro Wedhi dipercaya merupakan satu jalan untuk menuju khayangan.
Semuanya terangkum dalam tradisi Entes-entes di suku Tengger. Upacara Entas-
entas merupakan upacara kematian, dan upacara ini dilakukan dengan tujuan
untuk penyucian arwah leluhur dan juga kebaktiannya terhadap Tuhan, Dewa, dan
roh halus lainnya.?
. Perbedaan suku Tengger dengan suku Jawa dan Madura

Suku merupakan kumpulan masyarakat yang memiliki ciri khas dan keunikan
tersendiri baik dari segi kebudayaan, tradisi, adat istiadat, bahasa, dan juga agama.
Di jawa timur sendiri ada beberapa suku yang bisa dijumpai, di antaranya yaitu
ada suku Jawa, suku Madura, suku Tengger, dan juga suku Osing. Keberadaan
suku Tengger ditengah pulau jawa khususnya di jawa timur tentu berdampingan
langsung dengan suku yang lain seperti suku Jawa dan juga suku Madura. Karena

secara administrasi suku tengger berada di tempat wilayah jawa timur, yaitu di

> Aa Kusumadinata, “Proses Enkulturasi Entas-Entas Praswalaga Gara Dan Pujian Kepat (Sistem
Sosial Lokal: Antar Etnis Kabupaten Probolinggo,” Komunikatio, 2442-3882 ( 01 April 2015), 28.
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Probolinggo, Pasuruan, Lumajang, dan juga Malang. Ada beberapa perbedaan dari
masing-masing suku tersebut, karena setiap suku memiliki ciri kebudayaan dan
sejarah serta kepercayaannya masing masing. Meskipun demikian mereka tetap
hidup berdampingan, rukun dan saling menghargai satu sama lainnya. Berikut
adalah perbedaan antara suku Tengger, suku Madura, dan juga suku Jawa.
Sebagai berikut:

1. Suku Madura (Pandalungan)

Keberadaan suku Tengger di daerah seperti Probolinggo, Pasuruan, dan
juga Lumajang ini yang menyebabkan Suku Tengger juga berdampingan
langsung dengan suku Madura. Sejarah suku Madura mengapa bisa sampai di
pulau Jawa tidak lepas dari sejarah munculya wilayah tapal kuda di Jawa
Timur. Wilayah tapal kuda sendiri memiliki Historis yang sangat menarik
untuk dibahas, disebut wilayah tapal kuda karna jika dilihat dari kartografinya
wilayah tapal kuda berbentuk seperti kaki kuda. Wilayah terdiri dari beberapa
kabupaten di Jawa Timur diantaranya ada Kabupaten Probolinggo, Kabupaten
Lumajang, Kabupaten Pasuruan, Kabupaten Situbondo, Kabupaten
Bondowoso, Kabupaten Jember, dan terakhir di Kabupaten Banyuwangi.”
Wilayah tapal kuda memiliki seajarah pemberontakan yang sangat panjang,
sampai akhirnya penduduk dari barat pergi dan menetap di wilayah ini. Pada
masa kerajaan Majapahit, wilayah tapal kuda berada dibagian paling timur
dari kerajaan ini. Mayoritas dari masyarakat tapal kuda adalah berasal dari

suku Madura, ini sebabnya mengapa bahasa yang digunakan dalam

* https://id.m.wikipedia.org/tapal_kuda_jawa_timur ( 8 oktober 2020)
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keseharian mereka menggunakan bahasa Madura. Meskipun tinggal di
wilayah Jawa, namun suku ini menjadi suku yang lebih dominan
dibandingkan suku jawa lainnya, dan Mayoritas dari suku ini bertempat
tinggal di wilayah Pesisir Utara pulau Jawa. Karena keberadaanya di pulau
Jawa menyebabkan akulturasi budaya antara suku Madura dengan jawa
menjadi satu. Akulturasi tersebut mereka menyebutnya dengan pandalungan.
Mayarakat pandalungan merupakan masyarakat yang miliki campuran
kebudayaan antara suku Madura dengan suku Jawa, dan juga sangat erat
kaitannya dengan agama Islam.?® Ciri khas dari masyarakat pandalungan
adalah sikap sosial mereka yang sangat tinggi serta solidaritas terhadap
sesama, selain itu juga sangat terbuka terhadap perubahan dan juga mudah
beradaptasi. Sebagian besar masyarakat pandalungan bekerja sebagai
pedangan dan juga petani, tanaman yang tumbuh di daerah pandalungan
didominasi tumbuhan keras seperti pohon kelapa, kopi, the, dan tumbuhan
lainnya. Masyarakat pandulungan memiliki kesenian tradisi yang cukup unik,
kesenian tersebut masih kental dengan seni khas dari Madura asli. Macam-
macam kesenian tersebut di antaranya ada Singo ulung, Wayang kerte, jaran
Bodhak, can-macanan kaddhuk, Ludruk, Janger, pencak silat, jaran kencak
dan masih banyak lagi yang lainnya.?” Kesenian ini masih ada dan terjaga
sampai saat ini meskipun sudah tidak banyak yang memainkannya lagi,

Penyebabnya tentu kurangnya kesadaran dari masyarakat untuk menjaga

%6 Abdus Sair, “Etika Masyarakat Pandalungan Dalam Merajut Kebinnekaan Agama™, Sosiologi
Pendidikan Humanis (01 Juli 2019), 52.

" M Ilham Zoebazary, Orang Pandalungan Penganyam Kebudayaan Di Tapal Kuda (Jember:
Paguyupan Pandalungan Jember, 2017), 107.
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kesenian tersebut dan lebih banyak menyukai budaya dan trend dari luar yang
masuk dan berkembang dalam masyarakat. Hal ini juga diperkuat dengan
media masa yang kurang menyoroti terhadap kesenian budaya khususnya

kesenian yang berasal dari daerah pandalungan.

Gambar 2.5 :Peta wilayah tapal kuda
2. Suku Jawa

Suku Jawa merupakan suku asli Indonesia yang populasinya paling
banyak di antara suku-suku yang lain.?® hampir 46% dari penduduk Indonesia
berasal dari suku Jawa. Selain itu suku Jawa juga memiliki wilayah
persebaran yang paling luas di Indonesia. Bahasa yang digunakan adalah
menggunakan bahasa Jawa. Ada beberapa tingkatan dalam bahasa Jawa,
antara lain tingktan pertama dinamakan Ngoko yang kedua Krama dan yang
ketiga ada Krama®. Masing-masing tingkatan memiliki fungsi dan
kedudukan yang berbeda. Bahasa Jawa Ngoko digunakan oleh masyarakat

Jawa untuk berkomunikasi dengan orang yang usianya sejajar dengan

%8 Hidayah, Ensiklopedi Suku Bangsa Di Indonesia, 139.
* Ibid., 140.
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mereka. Yang kedua ada bahasa Jawa kromo ini di gunakan oleh masyarakat
Jawa untuk berkomunikasi dengan orang yang status sosialnya lebih tinggi
dari mereka. Selanjutnya ada bahasa jawa madya bahasa ini merupakan
bahasa hasil campuran dari ngoko dan kromo. Bahasa madya bisa kita jumpai
di sekitar Yogyakarta dan Surakarta karna termasuk ke dalam lingkungan
kraton. Wilayah Jawa meliputi perkotaan dan juga pedesaan ini yang
menyebabkan perbedaan mata pencaharian antar keduanya. Mata pencaharian
masyarakat desa lebih dominan bekerja sebagai petani, sedangkan untuk
masyarakat perkotaan pekerjaan mereka lebih dominan sebagai pegawai,
pedagang dan lainnya. Dalam kehidupan masyarakat Jawa terdapat lapisan
status sosial dari yang paling tinggi mereka menyebutnya bendoro raden atau
masih meiliki keturunan dari raja atau bangsawan berdarah biru. Yang kedua
ada golongan Priayi atau golongan terpelajar. Yang ketiga yaitu golongan
bawah seperti golongan petani. Golongan bawah ini biasanya lebih dominan
masyarakat yang tinggal di pedesaan. Mayoritas agama masyarakat Jawa
adalah beragama Islam. Agama Islam di jawa juga tergolong menjadi dua
yaitu Islam Jawi atau Kejawen dan juga Islam Santri. Kejawen adalah suatu
kompleks Keyakinan dan Konsep Konsep Hindu Budha yang cenderung
kearah mistik yang bercampur menjadi satu dan diakui sebagai agama
islam.®® Untuk agama Islam Jawa santri ini merupakan ajaran islam yang
sebenarnya sesuai dengan syariat yang telah di tentukan. Hal tersebut di

karenakan dalam pelaksanaan ibadah dan lain lainnya sudah terbebas dari

%0 Koentjaraningrat, Kebudayaan Jawa (Jakarta: PN Balai Pustaka,1984), 312.
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unsur unsur lain seperti unsur dari agama Hindu Budha dan juga kepercayaan
mistik lainnya. Kebudayaan suku Jawa juga sangat beragam mulai dari Jawa
tengah sampai Jawa Timur. Di katakana bahwa daerah Yogyakarta dan
Surakarta merupakan pusat dari kebudayaan Jawa. Adapun kota Yogyakarta
dikatakana sebagai pusat kebudayaan Jawa ini disebabkan karena
berhubungan langsung dengan Kraton. Selama empat abad kesenian berupa
tarian dan juga kesusateraan berkembang dengan pesat disana. Budaya Jawa
yang terkenal dan mendunia adalah batik. Setiap daerah di Jawa memiliki ke
kekhsan tersendiri baik dari segi corak dan makna dari batik yang mereka
buat. Selain itu juga ada kesenian wayang kulit, dari segi teri tarian juga
sangat beragama seperti tarian reog dari Ponorogo, tarian Remo khas Jawa
Timur dan lainnya.
. Suku Tengger

Untuk suku Tengger, suku ini merupakan suku yang hidup dan tinggal di
dataran tinggi mengelilingi kawah gunung bromo. Wilayah masuk kedalam
empat kabupaten di Jawa Timur, wilayah tersebut meliputi Probolinggo,
Pasuruan, Malang, dan juga Lumajang. Kerena berada di lereng gunung
dengan ketinggian tanah sekitar 750 sampai 3676 m Dpl dan dengan kondisi
tanah yang cukup subur menyebabkan sebagian besar masyarakat Tengger
bekerja sebagai petani. Tanaman yang ditanam juga cukup beragam dari
sayur sayuran seperti kol, kentang, bawang bawangan sampai pada bahan
pokok makanan seperti jagung. Masyarakat tengger terkenal dengan sifat

keterbukaan mereka terhadap semua hal namun tidak pernah meninggalkan
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tradisi dari para leluhur mereka. Cerita dari keberadaan suku Tengger juga
tidak pernah lepas dari cerita sepasang suami istri bernama Roro Anteng dan
juga Joko Seger. Sebagian besar masyarakat Tengger memeluk agama Hindu
namun ada juga dari masyarakat Tengger yang memeluk agama Islam dan
juga Kristen. Hubungan sosial masyarakat Tengger sangat lah kuat mereka
saling membantu dan saling bergotong royong jika ada yang membutuhkan
bantuan. Pembeda antara suku Tengger dengan suku lainnya bisa dilihat dari
sitem kepemimpinanan mereka, ada dua corak kepemimpian yang memiliki
fungsi berbeda, yaitu kepemimpinan secara administrasi dan juga
kepemimpinan secara adat. Kepemimpinan secara administrasi dipimpin oleh
kepala Desa, sedangkan kepemimpinan secara adat dipimpin oleh kepala
dukun yang mereka sebut sebagai kepala Dukun Pandhita. Masing masing
pimpinan menjalankan tugas yang berbeda. Kepala desa bertugas dalam
pemerintahan serta segala macam admistrasinya. Sedangkan kepala dukun
bertugas sebagai orang yang paling penting menjalankan berbagai macam
tradisi dan ritual adat yang ada disana. Sistem pemerintahan di suku Tengger
juga tidak mengenal yang namanya stratifikasi sosial masing masing dipilih
oleh masyarakat sesuai dengan proses dan tahapannya masing masing. Selain
itu suku Tengger juga memiliki kebudayaan dan tradisinya sendiri. Banyak
tradisi yang bisa ditemui disana, meskipun dunia sudah mengalami
globalisasi yang sangat tunggi namun tradisi seperti Kasada, Karo, Entas-
entas, Unan-unan, Pujan Mubeng, Praswala Gara, Sesayut masih ada dan

dijalankan sampai saat ini.
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PELAKSANAAN TRADISI UNAN-UNAN
A. Waktu pelaksanaan tradisi Unan-unan

Kehidupan masyarakat Tengger yang syarat akan nilai kesahajaan dan tradisi
sangat menarik untuk dicermati lebih dekat. Masyarakat Tengger terkenal akan
kepatuhan dan begitu kuatnya adat tradisi yang sampai saat ini dan masih terus
dijaga. Salah satu tradisi yang mereka jaga dan dilakukan sampai saat ini adalah
tradisi Unan-unan. selain tradisi unan tradisi trdisi yang lain seperti Karo, Kasada.
tradisi yang lain juga masih tetap dilakukan sampai saat ini. Masyarakat tengger
miliki sistem penanggalan sendiri, penanggalan ini bernama “Mecak”. Mecak
digunakan untuk menentukan kapan jatuhnya bulan purnama dan kapan jatuhnya
bulan tilem atau bulan mati. Penanggalan Tengger sangat berkaitan dengan
pelaksanaan tradsi di Tengger, karena tradisi di Tengger mengikuti penanggalan
yang mereka buat sendiri. Perhitungan kalender Tengger berdasarkan beberapa
aspek seperti Pancawara, Sabtawara, Wuku, Candra, Surya.
Berikut table perhitungan kalender Tengger:

a. Pancawara

1. | Pahing
2. | Pon

3. | Wage
4. | Kliwon
5. | Manis




. Sabtawara
1. | Radite
2. | Soma
3. | Anggara
4. | Buda
5. | Respati
6. | Sukra
7. | Sanstara
Wuku
1. | Sinta
2. | Landep
3. | Ukir
4. | Ulantir
5. | Tolu
6. | Kumbred
7. | Wariga
8. | Warigadyan
9. | Julungwangi
10. | Sungsang
11. | Tulan
12. | Kuningan

35



13.

Medangsya

14.

Pujut

15.

Pahang

16.

Krulut

17.

Merakik

18.

Tambir

19.

Medangkungan

20.

Matal

21.

Uye

22.

Menahil

23.

Prangbakat

24.

Bala

25.

Ugu

26.

Wayang

217.

Kulawu

28.

Dukut

29.

Watugunung

30.

Langkir

. Candra atau bulan

1.

Kasa

2.

Karo

36
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3. | Katiga

4, | Kapat

5. | Kalimo
6. | Kanem

7. | Kapitu

8. | Kawolu
9. | Kasanga
10. | Kasadasa
11. | Dhesta
12 | Sadha

e. Surya atau Matahari

1. | Pahing
2. | Pon

3. | Wage
4. | Kliwon
5. | Manis

Perhitungan kalender Suku Tengger dihitung dari pancawara, sabtawara,
Wouku, Candra dan Surya. Setiap Sembilan wuku terjadilah ngunalatri, Sembilan
wuku tersebut terdiri dari 63 hari, hal tersebut sesuai dengan perhitungan bulan

yang terdiri dari 29 hari 12 jam 44 menit dan 35 detik, jika dijumlah selama satu
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tahun berjumlah 354 hari 8 jam 48 menit dan 36 detik.>! Hari yang dipakai dalam
setiap penanggalan Tengger berbeda dengan kalender pada umumnya, hari yang
digunakan diantaranya adalah hari rabu, Kamis, Jumat, Sabtu, Selasa, sedangkan
untuk pasaran yang dipakai adalah Pahing, Pon, Legi, Kliwon dan terakhir Wagi.
Mengapa hanya hari dan pasaran tersebut yang digunakan ? ini disebabkan setiap
Sembilan wuku titik temu berada di lima hari dan lima pasaran tersebut, dimana
masing masing diantaranya sebagai berikut:

1) Hari rabu dengan pasaran pon dan wuku Sungsang

2) Hari kamis dengan pasaran pahing dan wuku tambir

3) Hari jumat dengan pasaran Manis dan wuku klawu

4) Hari sabtu dengan pasaran kliwon dan wuku klawu

5) Hari selasa dengan pasaran wagi dan wuku Pahan

Sistem kalender Tengger juga ada istilah nemu gelang dimana ada sepuluh
wuku yang di pakai di antaranya ada eka Sungsang, dwi tambir, triklawu,
caturwariga, pancapahang, sabbala, sabtakulantir, astalangkir, nawawuyi,
dasasinta. Dalam perputarannya sepuluh wuku tersebut berputar sebanyak tiga
kali dengan jumlah tiga puluh. Pada saat inilah kemudian upacara Unan-unan
dilakukan, atau setiap dua bulan yang terdiri dari 63 hari terdapat mecak, dalam
dua bulan berkurang satu hari dan dalam satu tahun berkurang enam hari, jika
dihitung dalam lima tahun berkurang 30 hari, maka dari situlah tradisi Unan-unan
dilakukan yaitu setiap lima tahun sekali. Tahun itu juga di sebut dengan tahun

panjang yaitu terdapat 13 bulan dalam satu tahun.

*' Eko Warnoto, Wawancara , Pasuruan, 18 Maret 2021.
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Unan-unan berasal dari kata una yang artinya memperpanjang.
Memperpanjang yang dimaksud adalah memperpanjang bulan sesuia dengan
kalender yang dibuat oleh masyarakat Tengger. Tradisi unan-unan dilakukan
selama lima tahun sekali. Untuk melaksanakan tradisi ini dibutuhkan persiapan
cukup lama, empat bulan sebelum pelaksanaan tradisi unan-unan semua
masyarakat Tengger sudah melakukan persiapan dengan cara mengumpulkan
uang dari masing masing masyarakat yang nantinya akan digunakan untuk
membeli seekor kerbau sebagai syarat utama sesaja yang akan digunakan.

. Tempat pelaksanaan Tradisi Unan-unan

Wilayah tengger sendiri menurut Wilayahnya terbagi menjadi empat Wilayah
yaitu terletak di Kabupaten Probolinggo, Kabupaten Pasuruan, Kabupaten Malang
dan terakhir di Kabupaten Lumajang, namun secara adat Wilayah Tengger terbagi
menjadi dua yaitu brang kulon dan brang wetan. Brang Kulon termasuk wilayah
Kabupaten Pasuruan dan juga kabupaten Malang, sedangkan brang Wetan masuk
wilayah kabupaten Probolinggo dan Lumajang. Untuk Pelaksanaan tradisi Unan-
unan antara wilayah brang Wetan dan juga brang Kulon memiliki perbedaan,
perbedaan tersebut terletak pada saat pelaksaan tradisi tersebut dilakukan.
Pelaksanaan tradisi Unan-unan di wilayah brang wetan pelaksanaanya dilakukan
di setiap Desa, adapun desa desa di wilayah wetan adalah desa Ngadisari, desa
Jetak, Desa Wonoroto, desa Argosari, desa Ranu Pani, sedangakan desa di brang
Kulon untuk pelaksaan tradisi Unan-unan ini dilakukan di satu wilayah yaitu
berpusat di kecamatan Tosari kabutaen Pasuruan. Selain itu juga perbedaan

tersebut terletak pada sesaji yang akan di gunakan sedikit berbeda antara
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pelaksanaan di brang kulon dan juga brang Wetan. Adapun sesaji yang di gunakan
di brang wetan ada klasa Anyar, nasi, sirih ayu, racikan lainnya yang masing
masing di setiap sesajinya berjumlah seratus buah. Selain itu ada juga sesaji utama
yaitu kepala kerbau dan juga seratus tusuk sate dari sebagian daging kerbau.*?
Penggunaan kepala kerbau dalam tradisi Unan-unan baik di brang wetan maupun
brang kulon menjadi sesaji utama dalam pelaksaan tradisi Unan-unan karna
kerbau menurut kepercayaan orang Tengger dianggap sebagai hewan paling kuat
di muka bumi, selain itu juga dianggap sebagai hewan penolak balak. Sedikit
berbeda dengan sesaji yang di gunakan di wilayah brang kulon ada beberapa
tambahan sesaji yang gunakan dalam pelaksanaanya, berikut beberapa sesaji yang
di gunakan dalam tradisi Unan-unan di Brang Kulon:
a) Nasi
Nasi yang dipilih berjumlah seratus nasi yang masing masing diwadahi
dengan daun klotok. Menurut filosofinya nasi dipilih karena dipercaya
memiliki arti kehidupan. Ini sesuai dengan asal muasal nasi yaitu dari
sebuah benih. Begitupun dengan kehidupan baik manuasia, hewan, dan
juga tumbuhan masing masing dari mereka memiliki kehidupan dan
memiliki cara hidup sendiri.
b) Lauk
Lauk yang dipilih sangat beragam baik dari darat maupun di laut.
Makna yang terkandung dalam pemilihan lauk sebagai sesaji adalah

keberagaman, hal ini sesuai dengan semua yang hidup di alam jagat raya

> Ambar Ad riyanto fall, InventarisasiKomunitas Adat Tengger Desa Ngadisari Kecamatan
Sukapaura Kabupaten Probolinggo Jawa Timur (Yogyakarta: Balai Pelestarian Nilai Budaya, 2012),
65
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baik dari tumbuhan, hewan, manusia dalam kehidupan mereka semua
sangatlah beragam.
Kue

Kue juga terdapat dalam sesaji yang digunakan pada saat pelaksanaan
tradisi tradisi Unan-unan, kue yang di gunakan adalah kue khas dari
Tengger, bermacam macam kue disajikan sebanyak seratus biji. Kue
dalam sesaji memiliki makna asal muasal dan tempat kembalinya, seperti
yang Kita tahu baik manusia, tumbuhan, dan hewan di muka bumi ini
memiliki asal usul kehidupan secara kelahiran dan juga proses
pertumbuhan, mereka semua hidup pasti memiliki ujung atau kematian.
Penggunaan kue dalam sesaji menandakan bahwa semua yang ada di dunia
pasti lahir dan kemudian akan mati.
Buah

Buah memiliki arti kebahagian, buah yang dipilih sangat beragam,
Jumlahnya pun sesuai dengan ketentuan yaitu berjumlah seratus buah.
Makna dari buah yang gunakan agar selurunh manusia yang didoakan
dalam perayaan Unan-unan selalu merasakan kebahagiaan.
Daun

Daun memiliki arti tulus mengabdi, jumlah daun yang di gunakan
adalah berjumlah seratus daun, daun yang digunakan adalah daun khusus
yang di pilih untuk dijadikan persembahan.

Bunga
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Bunga di pilih sebagai salah satu sesaji yang wajib ada. Berbagai
macam bunga dipilih dan juga di hias di tempat khusus terbuat dari bambu
yang mereka sebut dengan Ancak. berbagai macam warna dan berbagai
macam bunga di pilih untuk menghiasi sesaji tersebut.

Air

Air dalam sesaji memiliki arti sumber kehidupan. Air yang digunakan
diambil langsung dari gunung Bromo. Dalam kehidupan sehari haripun air
termasuk ke dalam sumber kehidupan baik untuk manusia, hewan dan juga
tumbuh. Itu mengapa air dipilih sebagai salah satu sesaji yang wajib untuk
disajikan.

Api

Api digunakan dalam perayaan Unan-unan yang memiliki makna saksi
dari doa. Api biasanya di gunakan pada saat tradisi Unan-unan sudah
dilakukan di Punden. Dukun Pandhita yang bertugas sebagai pimpinan
upacara biasanya menggunakan api sebagai salah satu media ritual doa.

Kemenyan

Bersamaan dengan api kemenyan juga merupakan salah satu yang
harus ada dalam perayaan Unan-unan. Kemenyan memiliki arti pengantar
doa. Menurut kepercayaan masyarakat Tengger kemenyan merupakan
salah satu media pengantar doa kepada sang pencipta.

Dupa
Dupa di sini dalam istilah orang desa adalah kemenyan, dupa juga

merupakan salah satu yang harus ada pada saat tradisi Unan-unan
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berlangsung. Dupa memiliki arti pengantar doa sama halnya dengan

kemenyan.

Gamabar 2.6 : sesaji tradisi Unan-unan
C. Tahapan pelaksanaan Tradisi Unan-unan
1. Tahapan sebelum tadisi Unan-unan dimulai (Pra Unan-unan)

Tradisi unan-unan juga memiliki beberapa tahapan sebelum nantinya
sampai pada acara inti. Yang pertama adalah tahapan sebelum Unan-unan
dimulai, tahapan ini dilakuakan dua hari sebelum pelaksanaan. Dalam tahapan
ini yang dilakukan adalah melakukan satu ritual penting yang mereka
menyebutnya ritual Semeninga. Ritual ini merupakan ritual yang dilakuakan
dengan tujuan untuk memberitahukan kepada para leluhur, bahwa tradisi Unan-
unan akan segera dilaksanakan. Selain itu menurut kepercayaan masyarakat

Tengger ritual Semeninga juga bertujuan untuk menurunkan para leluhur
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mereka ke tempat pelaksanaan tradisi yaitu di Punden untuk manyaksikan
rangkaain tradisi Unan-unan ini.
2. Hari pertama
Rangkaian acara dalam tradisi Unan-unan di hari pertama adalah
melakukan ritual Mbeduduk. Ritual Mbeduduk biasanya dilakukan pada pagi
hari, ritual ini dilakukan dengan tujuan untuk penyucian roh hewan yang akan
digunakan yaitu berupa satu ekor kerbau. Kerbau merupakan sasaji paling
penting dalam perayaan Unan-unan ini. Hewan kerbau yang dipilih karena
dipercaya oleh masyarakata Tengger merupakan hewan yang paling kuat
untuk menolak balak. Ritual Mbeduduk juga diiringi tabuan pengiring
biasanya menggunakan alat musik khas Tengger, yaitu Bale Ganjur atau
Gamelan khas Tengger. pada hari itu juga semua Sesaji yang akan di bawa ke
Punden di persiapakan. Kerbau disembelih untuk diambil kepala dan juga
kulitnya. Selain kerbau ada juga sesaji yang lain, di mana masing-masing
sesaji berjumlah seratus. Selain itu semua sesaji yang digunakan tidak
memakai garam sedikitpun, hal ini maksudkan untuk menyucikan semua
masyarakat Tengger.

Semua sesaji ditata dan dibuat untuk dijadikan sebuah persembahan
kepada sang pencipta alam jagat raya beserta seluruh isinya, semuanya
tersusun  rapi dengan jumlah seratus buah. Selain sesaji yang sudah
disampaikan di atas yang menjadi sesaji paling utama adalah kepala kerbau
serta kulitnya, untuk daging kebau hanya sebagian yang digunakan. Daging

yang dibuat sesaji berupa sate sebanyak seratus tusuk, dan sebagian daging
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lainnya dimasak untuk disantap bersama oleh semua masyarakat Tengger.
Ada orang khusus yang menghias sesaji yang akan dibawa ke Punden,
masyarakat Tengger menyebutnya sebagai Mbok Legend dan Mbok Sepuh,
mereka adalah orang orang pilihan yang dikhususkan untuk menghiasi ancak
berisi sesaji yang akan dibawa.

Pada malam harinya sebelum perayaan Unan-unan dimulai, semua
masyarakat Tengger berkumpul di balai desa sebagai titik kumpul pertama
pemberangkatan. Semua bersatu sembari menyantap makanan yang sudah
disiapkan, semua lintas agama baik dari masyarakat yang beragama Hindu,
Islam, dan juga Kristen duduk dan bercengkrama sembari menunggu pagi
untuk melaksanakan tradisi Unan-unan. Selain untuk menyantap makanan,
masyarakat Tengger juga disuguhi hiburan berupa tari-tarian tradisional dan
juga pertunjukan rakyat.

Hari ke dua

Di hari ke dua ini merupakan puncak dari pelaksanaan tradisi Unan-unan,
semua masyarakat Tengger berkumpul di balai desa yang nantinya akan
berjalan menuju tempat dilaksanakannya tradisi Unan-unan, yaitu di Punden.
Arak-arakan dari masyarakat menuju Punden sangatlah meriah, mereka
semua mengenakan pakaian adat dari Tengger, vyaitu untuk perempuan
menggunakan kebaya hitam dan para lelaki menggunakan baju hitam dengan
celana hitam lengkap dengan udek di kepala. Sesaji atau dandanan dibawa
secara bergantian oleh masyarakat Tengger, dan kemudian dibawa ke Punden.

Sesampainya di Punden, dukun pandhita bertugas untuk membacakan doa
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kepada sang pencipta. Karena tujuan utama dari perayaan Unan-unan ini
adalah untuk memohon keselamatan kepada sang pencipta untuk seluruh alam
jagat raya dan juga untuk menolak balak bencana yang ada di muka bumi.
Tradisi Unan-unan juga identik dengan tradisi pembersihan desa,®® ini

sebabnya tradisi Unan-unan dimulai dari desa kemudian berakhir di Punden.

Gambar 2.7 : pelaksanaan tradisi Unan-unan di Punden
Selama pelaksanaan Unan-unan juga tidak lepas dari iring-iringan musik
gamelan khas Tengger, selepas ritual Unan-unan dilakukan kemudian
dilanjutkan ritual berikutnya yaitu Tayuban. Tayuban merupakan salah satu
kesenian khas Tengger, Tayuban dilakukan dengan tujuan untuk menghibur
seluruh masyarakat Tengger seusai melakuakan satu ritual besar yaitu Unan-

unan.

% Widyaprakosa, Mayarakat Tengger Latar Belakang Daerah Taman Nasional Bromo, 59.
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Gambar 2.8 :Iringan ancak berisi sesasji menuju Punden
Setelah Tayuban selesai dilanjutkan dengan semua sesaji yang sudah
disiapkan, dan dibagikan kepada semua masyarakat yang sudah ikut serta
dalam pelaksaan Unan-unan tersebut. Mereka berharap akan mendapatkan
berkah dari sang pencipta pada saat menerima sesaji tersebut, dan setelah itu
semua masyarakat kembali ke balai desa untuk menyantap makanan yang

sudah di sediakan.

Gambar 2.9 :pembagian sesaji



BAB IV
TRADISI UNAN-UNAN SEBAGAI PEREKAT ANTAR UMAT
BERAGAMA DI SUKU TENGGER
A. Sikap Masyarakat Tengger

1. Sikap Sosial

Terbentuknya sosial masyarakat tidak pernah lepas dari unsur yang ada di
dalamnya. Salah satu unsur yang paling penting adalah unsur sosial budaya. Hal
ini juga bisa terlihat dari kehidupan sehari hari masyarakat Tengger, baik secara
individu ataupun secara berkelompok. Tradisi yang ada di Tengger baik yang di
lakukan secara individu seperti tradisi saat kelahiran sampai kematian, dan juga
tradisi secara berkelompok yang dilakukan oleh semua masyarakat semua sangat
mempengaruhi terbentuknya sosial budaya yang ada di sana. Sosial budaya yang
ada di suku Tengger diatur oleh sebuah norma yang harus dipatuhi, tentu ini
menjadi perbedaan bagaimana sosial budaya yang ada di Tengger dengan sosial
budaya di tempat lain, karena secara budaya pun mereka mempunyai ciri khas
mereka sendiri, tradisi dan adat istiadat di Tengger pun masih dipertahankan
hingga saat ini.

Kondisi sosial masyarakat Tengger terbilang sangat baik, hal ini bisa dilihat
dari harmonisnya hubungan antar masyarakatnya. Hubungan yang sangat baik
mereka perlihatkan dalam segala kondisi kehidupan. Baik secara keagamaan,

maupun secara tradisi yang ada. Konsep kehidupan dari masyarakat Tengger juga
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mengikuti falsafah yang ada, yaitu Sesanti Panca Satya.>* Konsep tersebut terdiri

dari beberapa bagian yaitu:

1)

2)

3)

4)

Setya Budaya

Setya budaya memiliki arti taat, tekun dan juga mandiri.

Setya wacana

Setya wacana memilik arti setia pada ucapan dan perkataan. Konsep
kehidupan masyarakat Tengger yang satu ini adalah bertindak sesuai
dengan apa yang sudah mereka katakan.

Setya samaya

Setya samaya artinya adalah menepati janji. Menepati janji dalam artian
jika memiliki janji dengan seseorang harus di tepati bahkan ajaran ajaran
sepeti itu sudah mulai diajarkan sejak kecil.

Setya laksana

Sifat taat ini terbukti dari patuhnya masyarakat Tengger terhadap aturan
dan norma-norma yang berlaku di sana, seperti masyarakat dilarang untuk
menyakiti sesama baik terhadap anak kecil sampai orang yang lebih tua.
Selain itu juga dilarang membunuh hewan karna dianggap sebagai makluk
ciptaan tuhan yang harus dilindungi, kecuali untuk dijadikan persembahan.
Disana juga di larang untuk berbuat jahat seperti mencuri serta kejahatan
kejahatan yang lain, serta banyak lagi aturan-aturan lain yang wajib untuk
diikuti. Sikap tekun dan mandiri juga tergambar dari bagaimana cara

mereka untuk bertahan hidup, yaitu dengan bekerja keras. Sebagian besar

** Bahrul Ulum, “Musfarohah, Institusionalisasi Nilai Nilai Sosial Budaya Masyarakat Tengger di
Tengah Kepungan Agama Agama”, Pusaka, 2580-4642 (2017), 54.
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masyarakat Tengger bekerja sebagai petani, itu sebabnya mengapa
sebagian waktu mereka dipergunakan untuk bertani di lereng pegunungan
Tengger yang sangat subur. Selain tekun dalam pekerjaan bertani
masyarakat di sana juga tekun dalam berbagai bidang yang lain. Semua
aturan-aturan yang ada memiliki tujuan baik untuk semua masyarakat
Tengger, tujuan tersebut dimaksudkan untuk memberikan kedamaian
hidup untuk masyarakat serta menghidari perbuatan perbuatan jahat dan
keji, baik antar sesama manusia ataupun seluruh ciptaan tuhan yang ada.

5) Setya Mitra

Setya Mitra merupakan konsep kehidupan masyarakat Tengger, yaitu setia
kawan. Ini ditunjukkan dari sikap mereka jika ada seseorang yang
membutuhkan bantuan, semua masyarakat di sana tidak segan untuk
memberikan bantuan dan pertolongan.

Semua konsep kehidupan di atas mereka selalu lakukan serta sangat
mempengaruhi bagaimana kehidupan masyarakat Tengger untuk kedepannya.
Sikap itu juga mereka lakukan bukan hanya untuk kepentingan pribadi, akan
tetapi mereka lakukan untuk kepentingan bersama.

Nilai budaya dari masyarakat Tengger tentu tidak pernah lepas dari peraturan
adat. Nilai-nilai yang terkandung juga mendapatkan dukungan dari kepercayaan
mereka terhadap nilai agama yang mereka percaya, baik masyarakat yang
beragama Hindu, Islam, dan Kristen mereka percaya bahwa masing-masing
agama yang mereka anut, hubungan antara manusia dengan tuhan tentu akan

memberikan ketenangan dan ketentraman untuk mereka.
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Ada beberapa peraturan yang mereka pegang sampai saat ini, di antara peraturan
peraturan tersebut di antaranya adalah :

a. Tidak menyakiti dan membunuh binatang, itu mereka lakukan karena
menganggap binatang merupakan ciptaan Tuhan, harus dijaga dan
dilindungi sebagaimana kita menjaga dan melindungi sesama manusia,
kecuali binatang tersebut akan digunakan untuk persembahan seperti
kerbau, ayam, kambing.

b. Tidak mencuri

c. Tidak melakukan perbuatan jahat

d. Tidak berbohong

e. Tidak minum yang memabukkan.®

Selain peraturan seperti yang dijelaskan di atas ada juga beberapa aturan yang

diamanahkan oleh para leluhur masyarakat Tengger harus dijalankan untuk
melindungi generasi di masa depan, agar kehidupan mereka tertata dengan baik,
yaitu dengan mengikuti norma yang ada seperti mempunyai budi pekerti yang
sangat baik. Menerima dan menjalankan tradisi yang ada, dan selalu bersyukur
kepada Tuhan atas segala nikmat kehidupan yang sudah mereka peroleh.

Perturan-peraturan yang ada tentu membuat jiwa sosial masyarakat Tengger

sangatlah besar. Masyarakat Tengger juga sangat percaya akan adanya hukum
karma, setiap apa yang mereka lakukan, baik itu kebaikan atau keburukan pasti
akan kembali kepada dirinya sendiri. Hal tersebut tentu akan meminimalisir

penyimpangan sosial yang ada di sana.

> Andrik Purwasito, Agama Tradisional Potret Kearfan Hidup Masyarakat Samin, Dan Tengger
(Yogyakarta: LKiS Yogyakarta, 2003), 91.
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2. Sikap Toleransi

Sedangkan dalam hal toleransi masyarakat Tengger terbilang memiliki sifat
toleransi yang sangat tinggi terhadap sesama. Toleransi sendiri dalam kamus besar
bahasa Indonesia adalah berasal dari kata toleran yang artinya batas ukuran untuk
menambah atau mengurangi yang masih diperbolehkan. Sedangkan menurut
istilah, toleransi adalah sebuah sikap saling menghargai dan menghormati
pandangan atau kepercayaan yang berbeda.®® Adapun istilah toleransi menurut
Buya Hamka, yaitu tidak adanya suatu paksaan daripada diri seseorang untuk
keharusan dalam memilih agama. Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Buya

Hamka melalui kutipannya atas firman Allah SWT:

g 5 0 pad) ¥ B9 sl S 45 8 a5 oty 55 00 A o B 5 B 0 g 981 Y
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Tidak ada paksaan dalam agama. Telah nyata kebenaran dan kesesatan,
maka barangsiapa yang menolak segala pelanggaran besar dan beriman
kepada Allah, maka sesungguhnya telah berpeganglah dia dengan tali yang
amat teguh. Allah Maha Mendengar , lagi Maha Mengetahui.

Menurut Buya Hamka, Ayat ini merupakan suatu tantangan bagi manusia,
sebab di dalamnya tidak ada suatu pemaksaan. Akan tetapi ayat ini mengajak
seseorang untuk berfikir, seseorang yang berfikir sehat, maka ia akan sampai
kepada Islam. Apabila ada suatu pemaksaan, pastilah mucul pemaksaan atas
pemikiran tradisi tiruan.

Secara garis besar toleransi merupakan sikap saling menghargai dan

menghormati baik dari kepercayaan ataupun hal yang lainnya. Toleransi dalam hal

keagamaan merupakan sikap saling menghargai tentang keyakinan yang mereka

% Dwi Ananta Devi, Toleransi Beragama (Semarang: Alprin, 2009), 2.
37 Alquran. 2:256.
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yakini.® sikap saling menghargai tersebut kemudian yang akan membuat
hubungan sosial antar masyrakarat yang memiliki perbedaan keyakinan akan
berjalan dengan harmonis tanpa permusuhan satu dengan yang lainnya.

Sikap tolensi seperti yang dijelaskan di atas juga tergambar dari kehidupan
masyarakat Tengger. Sampai saat ini ada tiga agama besar yang hidup
berdampingan disana yaitu agama Hindu, agama Islam, dan agama Kristen.
Namun mayoritas kepercayaan dari masyarakat Tengger adalah beragama Hindu.
Menurut buku yang ditulus oleh Prof. Dr. Simanhadi Widyaprakoso dalam
bukunya yang berjudul “Mayarakat Tengger Latar Belakang Daerah Taman
Nasional Bromo” ia menyebutkan bahwa sebelum tahun 1973 agama dari suku
tengger masih belum di ketahui beragama apa. Hal tersebut dikarenakan mereka
tidak melakukan cara peribadatan seperti agama besar yang ada di Indonesia,
namun mereka patuh melaksanakan tradisi yang sudah diwariskan oleh para
leluhur mereka, dan tradisi serta upacara yang mereka lakukan tersebut, seperti
halnya cara dari agama Hindu, karena di sana ada juga upacara galungan. Namun
pada dasarnya masyarakat Tengger yang beragama Hindu mempercayai satu
Tuhan yaitu Sang Hyang Widhi Wasa. Ada lima poin penting dalam ajaran agama
Hindu Tengger yang harus ditaati, mereka menyebutnya dengan Panca Sradha.
Lima Bunyi Panca Sradha berbunyi :

a. Percaya kepada Sang Hyang Widhi Wasa sebagai tuhan pencipta alam
semesta.

b. Percaya akan adanya Atma (n) atau roh leluhur mereka

® Casram, “Membangun Sikap Toleransi Beragama Dalam Masyarakat Plural”, IImiyah Agama
dan Sosial (Juli2016), 188.



54

c. Percaya kepada karmala, atau percaya kepada hukum karma hukum sebab
akibat, hukum Karmapala ini merupakan inti dari ajaran agama Hindu.

d. Percaya kepada Purnabawa, atau sering kita sebut dengan Rengkarnasi.
e. Percaya kepada Maksa.*®

Agama kedua yang dipercaya oleh masyarakat suku Tengger adalah agama
Islam. Masuknya agama Islam ke wilayah Tengger tidak pernah lepas dari sifat
keterbukaan dari masyarakat Tengger terhadap segala apapun, termasuk dalam hal
kepercayaan. Ada beberapa faktor agama Islam masuk di wilayah Tengger,
masuknya agama Islam di suku Tengger disebabkan oleh beberapa faktor di
antaranya adalah melalui pernikahan dan juga pendidikan. Tempat beribadah
seperti mushola juga ada di sana, tokoh agama yang menyampaikan tentang
bagaimana ajaran agama Islam menyesuaikan dengan kehidupan masyarakat
Tengger, dan bagaimana adat dan kepercayaan masyarakatnya. Agama Islam
diterima dengan baik tanpa adanya tentangan dan juga penolakan, selain agama
Islam sebagian kecil masyarakat Tengger juga memeluk agama Kristen. Sama
halnya muslim di sana, agama Kristen juga merupakan agama minoritas.
Meskipun ada tiga kepercayaan di sana namun semua hidup berdampingan dan
saling menghargai satu sama lain. Hal itu yang menjadi sebab mengapa kehidupan
masyarakat Tengger sangatlah damai dan juga harmonis.
. Tradisi Unan-unan sebagai Perekat Antar Umat Beragama di Suku Tengger
Sesuai dengan teori Fungsionalisme yang mengatakan bahwa segala sesuatu

itu memiliki fungsi, kemudian fungsi inilah yang menjelaskan keberadaannya,

3 Widyaprakosa, Mayarakat Tengger Latar Belakang Daerah Taman Nasional Bromo, 44.
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termasuk keberadaan unsur kebudayaan, dengan kata lain suatu budaya memiliki
fungsinya masing masing. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia fungsi
memiliki arti kegunaan suatu hal. Keterkaitan antara teori dengan penelitian yang
dilakukan adalah tradisi Unan-unan memiliki fungsi yang sangat besar terhadap
hubungan antar masyarakat Tengger. mengapa demikian? Ini karena pelaksanaan
tradisi Unan-unan dilakukan oleh semua masyarakat Tengger tanpa terkecuali
baik dari masyarakat yang beragama Hindu, Islam ataupun masyarakat yang
beragama Kristen, semua ikut serta berbaur dalam pelaksaannya, tidak ada
perbedaan sedikitpun pada saat tradisi Unan-unan tersebut dilakukan meskipun
mayoritas agama dari Suku Tengger adalah agama Hindu. Masyarakat Tengger
percaya bahwa tradisi tesebut bukan dimiliki oleh satu golongan ataupun satu
kelompok melainkan milik wong Tengger yang sudah ada sejak dahulu dan di
warisi oleh para leluhur mereka. Oleh sebab itu semua masyarkat harus ikut
berpartisipasi didalamnya. Hal tersebut juga sebagai upaya dari mereka untuk
tetap menjaga dan melestarikan tradisi yang ada.

Selanjutnya juga bisa dilihat di dapur umum, wanita Tengger berbaur
mempersiapkan semua bahan mulai dari makanan sampai bahan yang lainnya
semua terbingkai dalam canda dan tawa, Kerukunan yang terjalin merupakan
bentuk dari sikap mereka terhadap sesama. Sebelum pagi menjelang masyarakat
Tengger juga menikmati hiburan yang disajikan mulai dari tarian khas Tengger
dan hiburan yang lainnya, mulai dari anak anak sampai orang tua semua ikut

menyaksikan sembari menyantap makanan yang sudah disiapkan.
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Selain itu, juga bisa dilihat pada saat sebelum dilakukannya tradisi
tersebutyang berkaitan langsung dengan sesaji yang akan mereka berikan seperti
kerbau dan sesaji yang lain. Kerbau yang akan digunakan berasal dari uang
sumbangan semua masyarakat Tengger tanpa terkecuali, baik dari masyarakat
yang beragama Hindu, Islam, Kristen semua ikut menyumbang. Penarikan uang
untuk pembelian kerbau dilakukan jauh sebelum pelaksaan dimulai, semua bahan
serta sarana prasarana untuk pelaksanaan tradisi Unan-unan di dapat dari hasil
swadaya semua masyarakat Tengger.

Sikap yang di tunjukkan oleh masyarakat Tengger terhadap tradisi mereka
yaitu tradisi Unan-unan mencerminkan dengan jelas bagaimana toleransi dan
sikap saling menghargai disana sangatlah kuat. Di tambah dengan hubungan
sosial antar masyarakat yang begitu baik semakin menambah keharmonisan
kehidupan masyarakat Tengger, oleh sebab itu masyarakat Tengger hampir tidak
pernah mengalami konflik, baik konflik antar individu maupun antar kelompok.
Kehidupan mereka di penuhi dengan sikap saling menghargai satu sama lainnya.

. Nilai Dalam Tradisi Unan-unan

Berkaitan dengan teori Fungsionalisme seperti yang di jelaskan diatas
yang berkaitan dengan tradisi Unan-unan yang memiliki beberapa fungsi besar
untuk kehidupan seluruh masyarakat Tengger, ada beberapa nilai yang bisa di
lihat pada saat pelaksanaan tradisi Unan-unan, berikut beberapa nilai tersebut:

1. Nilai agama.
Setiap agama baik dari agama Hindu, Islam, Kristen, dan agama agama

yang lain tentu mengajarkan apa arti saling menghargai salang menghormati
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kepercayaan satu dengan yang lainnya. Hal ini bisa di lihat pada saat tradisi
Unan-unan dilakukan semua masyarakat Lintas agama baik dari masyarakat
yang beragama Hindu, Islam, dan juga Kristen semua ikut serta
melaksanakannya. Semua msyarakat Tengger ikut berbaur dan tidak ada
sedikitpun pembeda baik dari agama satu dengan agama yang lainnya. Hal
tersebut dilakukan karena mereka menggap bahwa tradisi yang mereka lakukan
tersebut adalah tradsi yang dimiliki oleh semua masyarakat Tengger bukan
hanya milik satu golongan saja. Selain itu nilai yang juga bisa di ambil adalah
kepercayaan mereka terhadap tuhan yang maha esa. Setiap agama sudah jelas
mengatakan bahwa tuhan itu esa begitupun msyarakat Tengger, masing-
masing agama disana mempercayai satu Tuhan. Kepercayaan terhadap tuhan
yang maha esa juga termasuk ke dalam nilai keagamaan yang bisa di ambil dari
tradisi ini, seperti yang diketahui tujuan utama dilakukakannya tradisi ini
adalah untuk memohon pertolongan kepada tuhan untuk menjaga manusia
serta seluruh alam jagat raya, selain itu juga untuk menghindari dari segala
macam bahaya di muka bumi ini. Tujuan tersebut menunjukkan satu
pengharapan dari manusia kepada tuhannya untuk kebaikan seluruh alam
termasuk kebaikan seluruh manusia khususnya masyarakat Tengger sendiri.
2. Nilai sosial

Sikap sosial yang begitu tinggi sudah terlihat dari kehidupan sehari hari
masyarakat Tengger. mulai dari hal kecil seperti hubungan membantu
Tetangga sekitar, membuat rumah sampai acara pernikahan semua ikut serta

berbaur membantu satu sama lainnya. Hubungan sosial yang begitu baik juga
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di tunjukkan pada saat pelaksanaan tradisi yang ada di Tengger termasuk pada
saat pelaksaan tradisi Unan-unan. Semua masyarakat Tengger turut andil dalam
pelaksaan tersebut. Bahkan jauh sebelum pelaksanaan di mulai semua
masyarakat Tengger Sudah bergotong Royong mempersiapakan untuk
keberhasilan acara yang di lakukan lima tahun sekali itu. Semua memiliki
tugasnya masing masing, masyarakat Tengger laki laki mepersiapkan acara
seperti membangun tenda, membersihkan kantor desa sebagai tempat di
langsungkannya tradisi Unan-unan sampai pada tempat tujuan utama yaitu
Punden. Bagian masak dan segala persipan di dapur dilakukan oleh para ibu
rumah tangga, Tidak ada rasa canggung semua menyatu dengan suka cita
dihiasi canda dan tawa.
3. Nilai Ekonomi
Berlangsungnya tradisi Unan-unan di Tengger tentuk memiliki nilai nilai
yang bisa diambil. Salah satu nilai yang bisa dilihat dari berlangsungnya tradisi
ini adalah nilai ekonominya. Nilai ekonomi biasanya berkaitan langsung
dengan saran dan prasarana yang akan di butuhkan. Seprti kerbau dan bahan
alam yang lainnya. Biaya yang di butuhkan tentu tidak sedikit. Bahan sesaji
untuk persembahan seperti Kerbau, dan berbagai macam sesaji lainnya di dapat
dari hasil swadaya masyrakat Tengger. hasil alam dari pertanian sebagian
mereka berikan dengan suka rela.
Secara garis besar tradisi Unan-unan ini merupakan salah satu tradisi yang di
wariskan oleh para leluhur Tengger untuk menjaga kerukunan serta keharmonisan

anak cucu mereka. Dan terbukti bentuk kerukan tersebut bisa dilihat pada saat
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berlangsungnya tradisi sampai selesai acara. Garis sosial yang ada pada jiwa
masyarkat Tengger bukan hanya bisa dilihat pada saat tradisi tersebut
berlangsung. Hubungan yang baik juga bisa dilihat dari keseharian
masyarakatnya. Saling menghargai menghormati. Dan saling tolong menolong
merupakan sikap yang diwarisi para leluhur mereka.

Seiring dengan perubahan zaman yang semakin canggih, semua hal seakan
mengharuskan merubah akan sikap berinteraksi antar masyarakat. Namun tidak
dengan masyarakat suku Tengger, mereka tetap mempertahankan akan tradisi
saling bantu-membantu atau gotong royong antar umat beragama. Bukan suatu hal
yang mudah dalam mempertahankan semua itu, akan tetapi dengan misi yang kuat
untuk melakukan hal pada lumrahnya serta menjadikan hal itu sebagai perilaku

kebiasaan yang tidak boleh terlepas dalam dirinya.



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan Penelitian yang telah dilakukan tentang Tradisi Unan-unan

Sebagai Perekat Antar Umat Beragama di Suku Tengger, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Suku tengger merupakan sekumpulan masyarakat yang tinggal dan hidup
dikawasan lereng pegunungan Tengger mengelilingi kawah Gunung Bromo
dengan ketinggian antara 750 M dpl sampai 3676 Mdpl. Mebentang dari 2-
sampai 30 Km dari timur ke barat, dan 40 Km dari selatan ke utara. Wilayah
Tengger sendiri terbagi menjadi dua yaitu secara administrasi dan juga secara
adat. Secara administrasi wilayah Tengger terbagi menjadi empat yaitu masuk
di Wilayah kabupaten Probolinggo, kabupaten Pasuruan, kabupaten Malang,
dan juga kabupaten Lumajang. Secara adat terbagi menjadi dua, yaitu di
Brang Kulon (kabupaten Malang, kabupaten Pasuruan), Brang Wetan
(kabupaten Probolinggo, kabupaten Pasuruan). Banyak versi sejarah tentang
bagaimana asal-usul dari terbentuknya masyarakat Tengger dan semuanya
berhubungan dengan dua orang yang dianggap sebagai leluhur masyarakat
Tengger, yaitu Roro Anteng dan juga Joko Seger. Gabungan antara nama
Roro Anteng dan juga Joko Seger menjadi kata Tengger. Masyarakat Tengger
tentu berbeda dengan suku masyarakat yang lainnya, selain memiliki adat
istiadat tersendiri masyarakat Tengger juga terkenalakan keramah-

tamahannya terhadap sesame, memiliki jiwa sosial dan nilai toleransi yang
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sangat Tinggi. Mereka juga hidup saling berdampingan, karena selain
keberagaman adat budaya di Tengger juga terdapat beragam kepercayaan.
Sampai saat ini ada tiga agama besar yang hidup berdampingan di sana dari
agama mayoritas yaitu agama Hindu, sampai agama Islam dan juga Agama
Kristen hidup di sana.

. Tradisi Unan-unan merupakan satu tradisi yang menjadi ciri khas dari suku
Tengger, atau bisa dikatakan bahwa tradisi Unan-unan ini merupakan tradisi
orang Tengger. Tradisi Unan-unan dilakukan selama lima tahun sekali.
Tradisi Unan-unan juga sering disebut dengan tradisi pembersihan desa, ini
dikarenakan tujuan dilakukannya tradisi ini adalah untuk kerahayuan jagat ,
dan menolak segala macam balak di muka bumi ini. Tradisi Unan-unan juga
erat kaitannya dengan sistem penanggalan Tengger, karena setiap lima tahun
sekali juga terjadi ngunalatri. Hewan Kerbau menjadi sesaji utama dalam
pelaksanaan tradisi Unan-unan, hal tersebut dikarenakan kerbau dipercaya
merupakan hewan paling kuat di muka bumi, dan dipercaya dapat menolak
segala macam bahaya, akan tetapi yang digunakan dalam sesaji hanya kepala
kerbau serta kulitnya saja. Selain kerbau, masih ada pelengkap sesaji yang
lain, semuanya diletakkan di ancak yang kemudian ancak berisi sesaji
tersebut dibawa secara beramai ramai oleh masyrakat Tengger ke tempat
dilakukannya tradisi tersebut yaitu di Punden.

Masyarakat Tengger terkenal akan sikap sosial dan toleransi yang sangat
tinggi, hal tersebut juga bisa dilihat dari bagaimana masyarakat Tengger yang

ikut melaksanakan tradisi Unan-unan. Seperti yang diketahui, kepercayaan
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masyarakat Tengger beragam, mulai agama Hindu, Islam, dan juga agama
Kristen semua masyarakatnya hidup berdampingan dengan damai. Dibalik
perbedaan tersebut tidak menghalangi semua masyarakat Tengger untuk
melaksanakan tradisi ini, hal ini dikarenakan mereka percaya bahwa tradisi
Unan-unan ini merupakan tradisi asli milik semua masyarakat yang
mengatasnamakan mereka adalah orang Tengger yang diwariskan oleh para
leluhur mereka untuk dijaga dan tetap dilaksanakan sampai kapanpun. Sisi
toleransi yang terdapat dalam tradisi Unan-unan terletak pada saat sebelum
pelaksanaan sampai pada saat pelaksanaan dilakukan. Semua berbaur menjadi
satu tanpa melihat perbedaan sosial dan juga perbedaan keyakinan. Mereka
menganggap antara satu dengan yang lainnya adalah saudara, karena berasal
dari leluhur yang sama. Toleransi yang bisa diambil bisa juga dilihat dari sisi
sesaji yang akan di gunakan, seperti kerbau dan sesaji pelengkap lainnya.
Semua itu di dapat dari hasil sumbangan semua masyarakat Tengger tanpa
terkecuali, sarana dan prasarana yang digunakan pun berasal dari masyarakat
disana.
B. Saran
1. Nilai-nilai tradisi Unan-unan yang masih ada sampai saat ini sepatutnya
harus dijaga dan dilestarikan sampai kapanpun, serta mengajarkan kepada
generasi penerus tentang pentingnya menjaga dan melestarikannya, agar
tradisi yang ada tidak punah dimakan zaman.
2. Nilai dari tradisi Unan-unan yang ada dalam karya tulis ini juga

diharapkan dapat memberikan satu nilai pentinguntuk kehidupan kita ke
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depan tentang bagaimana kita sebagai manusia hendaknya saling tolong
menolong, saling menghargai, dan saling menjaga satu sama lainnya.

. Karya tulis ini juga diharapkan dapat memberikan satu bacaan kepada
seluruh pembaca yang bisa dijadikan sebuah referensi baru khususnya
kepada mahasiswa. Meskipun dalam hal penulisan belum sepenuhnya
sempurna, masih banyak kekurangan baik dari segi referensi, keterbatasan
waktu dan juga minimnya wawasan dari penulis.

. Kritik dan saran selalu terbuka untuk penulis dengan harapan untuk

memperbaiki dan mendapatkan karya tulis ilmiyah yang lebih baik lagi.
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